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ABSTRAK 

PENGARUH PEMAHAMAN DAN MOTIVASI EKONOMI TERHADAP 

MINAT PENGAMBILAN SERTIFIKASI AKUNTANSI PADA 

MAHASISWA AKUNTANSI SYARIAH FAKULTAS EKONOMI DAN 

BISNIS ISLAM UIN JURAI SIWO LAMPUNG 

 

Oleh: 

RISTANDELA VALENTIA 

NPM. 2103030034 

 

Sertifikasi akuntansi merupakan pengakuan resmi atas kompetensi 

profesional di bidang akuntansi yang dapat meningkatkan daya saing lulusan di 

dunia kerja. Namun, berdasarkan survei awal, masih terdapat mahasiswa yang 

belum berminat mengikuti sertifikasi akuntansi karena menganggap sertifikasi 

tidak menjamin diterima bekerja, lebih mengutamakan pengalaman kerja, atau 

tidak berencana berkarier di bidang akuntansi. Di sisi lain, mahasiswa memiliki 

motivasi ekonomi yang tinggi terhadap sertifikasi akuntansi, tetapi pemahaman 

mereka mengenai sertifikasi masih belum memadai. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian korelasional untuk menganalisis pengaruh pemahaman dan motivasi 

ekonomi terhadap minat pengambilan sertifikasi akuntansi. Data penelitian berupa 

data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Jusila 

menggunakan Google Form. Sampel penelitian berjumlah 56 responden yang 

dipilih menggunakan teknik convenience sampling. Data yang telah terkumpul 

dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan program 

SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman dan motivasi ekonomi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam pengambilan 

sertifikasi akuntansi, baik secara parsial maupun simultan. Variabel pemahaman 

dan motivasi ekonomi secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi minat 

pengambilan sertifikasi akuntansi sebesar 79,5%, sedangkan sisanya sebesar 

20,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Kata kunci: Pemahaman, Motivasi, Ekonomi, Sertifikasi Akuntansi 
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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” 

Q.S Al-Insyirah: 5-6 

Sebagian besar dari kegagalan hidup adalah orang-orang yang tidak menyadari 

seberapa dekatnya mereka dengan sukses saat mereka menyerah 

Thomas Edison 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Investasi berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia, 

namun ketidakpastian kebijakan ketenagakerjaan dan dominasi sektor 

informal menjadi tantangan dalam menciptakan tenaga kerja formal yang 

berkualitas.1 Untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja profesional dapat 

diperoleh salah satunya melalui sertifikasi profesi yang menjadi solusi dalam 

memastikan kompetensi diakui secara resmi.  

Sertifikasi profesi sebagai pengakuan kompetensi kerja menjadi 

standar dalam meningkatkan daya saing tenaga kerja di pasar global. 

Peningkatan jumlah tenaga kerja bersertifikasi yang tercatat oleh Badan 

Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) menunjukkan kesadaran yang semakin 

tinggi akan pentingnya sertifikasi, dengan tercatatnya angka mencapai 

10.989.845 pada Desember 2025.2  

Hal ini juga berlaku bagi lulusan akuntansi untuk memenuhi tuntutan 

industri yang semakin spesifik dan kompetitif. Pemenuhan tenaga kerja 

akuntan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dan industri dalam 

memenuhi standar dapat dipenuhi salah satunya melalui peningkatan sistem 

sertifikasi profesi akuntansi yang dapat dijadikan bukti formal yang dapat 

menunjukkan keahlian dan memiliki kompetensi yang diakui secara 

                                                           
1
 Badan Pusat Statistik, Perekonomian Indonesia 2024, vol. 42 (Badan Pusat Statistik, 

2024). 
2
 Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP), “Desember 2025,” January 1, 2025, 

https://bnsp.go.id/detail/457. 
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profesional. Sertifikasi profesional akuntan yang ada di Indonesia cukup 

banyak berdasarkan konsentrasi yang ingin ditingkatkan lebih dalam sebagai 

pengakuan profesional. Berbagai sertifikat akuntan tersebut diantaranya 

adalah Bersertifikat Akuntan Publik (BPA), Certified Public Accountant 

(CPA) Indonesia, Certified Professional Management Accountant (CPMA), 

Sertifikasi Akuntansi Syariah (SAS), Brevet Pajak A, B, dan C serta 

Chartered Accountant (CA) Indonesia. 

Peningkatan standar dan daya saing akuntan indonesia dalam 

pemenuhan tuntutan globalisasi dan integrasi ekonomi kawasan, Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) membantu akuntan Indonesia dalam pemenuhan 

identitas profesionalnya dengan mengeluarkan Chartered Accountant (CA) 

Indonesia. Hal ini merupakan langkah penting dalam memperkuat pengakuan 

Indonesia dalam perekonomian Asia Tenggara karena diakuinya IAI sebagai 

anggota Chartered Accountants Worldwide (CAW), dengan begitu sertifikasi 

CA ini diakui secara global dan akuntan Indonesia dapat bersaing dengan 

akuntan profesional dari berbagai negara.3 

Seiring dengan upaya meningkatkan mutu profesi akuntansi di 

Indonesia agar mampu menghadapi tantangan global, penerapan sertifikasi 

akuntansi Indonesia menjadi salah satu bentuk respons terhadap tuntutan 

profesional dan kebutuhan akan pengakuan secara internasional. Inisiatif ini 

tidak hanya difokuskan pada penguatan posisi akuntan Indonesia di tingkat 

                                                           
3
 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), Ujian Sertifikasi Akuntan Profesional, accessed February 

20, 2025, https://web.iaiglobal.or.id/Sertifikasi-IAI/Ujian Sertifikasi Akuntan 

Profesional#gsc.tab=0. 
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dunia, tetapi juga sebagai upaya strategis untuk mempertahankan integritas 

serta membangun kepercayaan publik terhadap profesi akuntan.  

Menjaga kepercayaan publik terhadap profesi akuntansi dan 

melindungi pengguna jasa akuntan dengan memastikan standar kompetensi 

sesuai standar internasional merupakan tujuan adanya sertifikasi akuntansi 

Indonesia. Untuk memperoleh gelar sertifikasi akuntansi ini calon akuntan 

harus mengikuti Ujian Sertifikasi Akuntan Profesional yang diselenggarakan 

oleh IAI berdasarkan standar Internasional Education Standard (IES) dari 

International Federation of Accountant (IFAC) sehingga kompetensinya 

diakui secara global. Selain dapat diakui sebagai lulusan CA dalam negeri 

juga dapat mendapatkan kesempatan ASEAN Chartered Professional 

Accountant (ACPA) yang memungkinkan dapat berpraktik di berbagai negara 

di ASEAN melalui skema Mutual Recognition Arrangemen (MRA) dalam 

ASEAN Economic Community.4  

Pengakuan global terhadap sertifikasi akuntansi domestik, seperti 

Chartered Accountant (CA) dan Associated Certified Public Accountant 

(ACPA), secara signifikan memperluas spektrum karier lulusan baik pada 

skala nasional maupun regional. Rekognisi tersebut membuka peluang aksesi 

bagi akuntan Indonesia ke pasar tenaga kerja internasional, sekaligus memicu 

eskalasi profesionalisme serta kontribusi strategis dalam lanskap bisnis dan 

ekonomi. Konsekuensinya, penguasaan komprehensif mengenai implikasi 

                                                           
4
 Ibid. 
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positif dan peluang sertifikasi ini menjadi urgensi bagi para sarjana akuntansi 

guna mengonstruksi kompetensi serta memperkuat daya saing di dunia kerja. 

Sebagai institusi pendidikan tinggi yang turut berperan dalam 

mencetak calon akuntan profesional yang kompeten dan siap menghadapi 

tantangan global, UIN JUSILA hadir sebagai salah satu perguruan tinggi 

Islam negeri di Provinsi Lampung yang secara aktif membina dan 

mengembangkan potensi mahasiswanya. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

(FEBI) di kampus ini memiliki Program Studi Akuntansi Syariah yang 

dirancang untuk menghasilkan lulusan yang ahli di bidang akuntansi syariah, 

sejalan dengan pertumbuhan industri keuangan syariah di Indonesia. 

Lulusan dari program studi ini diarahkan untuk berkarir sebagai 

analisis keuangan, dengan harapan sarjana akunansi syariah mampu 

menyusun dan menganalisis laporan keuangan syariah, mengevaluasi 

kesehatan keuangan, mengidentifikasi resiko dan peluang pada entitas 

syariah. Sebagai konsultan akuntansi syariah, lulusan sarjana akuntansi 

syariah mampu memberikan nasihat dan juga rekomendasi kepada individu, 

perusahaan atau lembaga dalam merencanakan dan mengelola keuangan 

syariah dengan berlandaskan hukum syariah. Sebagai auditor, lulusan sarjana 

akuntansi syariah mampu memeriksa laporan keuangan, proses bisnis, dan 

keuangan entitas dengan perspektif syariah serta memeriksa kepatuhan 

terhadap prinsip keuangan syariah yang telah mengikuti standar dan Praktik 

Akuntansi Syariah yang Berterima Umum (PABU). Enterpreneur, lulusan 

sarjana akuntansi syariah mampu mendirikan usaha, mengelola bisnis, 
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mengelola dana dan menyusun laporan keuangan syariah yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah.5 

Kesiapan lulusan akuntansi dalam menjalankan berbagai peran 

profesional tersebut, dibutuhkan dorongan internal dalam bentuk minat 

terhadap pengembangan diri, salah satunya melalui keinginan mengikuti 

sertifikasi akuntansi. Minat merupakan kecenderungan sosial akan 

ketertarikannya terhadap suatu objek atau aktivitas yang disertai dengan 

dorongan untuk terlibat dan fokus dikarnakan terdapat anggapan memiliki 

nilai akan kebutuhannya. Respon minat akan berbeda disetiap individunya 

dan juga tidak selalu mengarah ke hal yang positif, hal ini bergantung dengan 

penempatan diri dalam mengikapi suatu kondisi atau keadaan individu.6  

Minat dalam pengambilan sertifikasi akuntansi menjadi faktor penting 

bagi mahasiswa akuntansi yang ingin meningkatkan kompetensi 

profesionalnya dalam dunia kerja. Sertifikasi akuntansi yang telah diakui 

secara internasional dan menjadi standar keahlian bagi akuntan. Dengan 

memperoleh sertifikat ini, lulusan akuntansi memiliki peluang karir yang 

lebih luas dan berpeluang memperoleh penghasilan yang lebih tinggi.  

Minat mahasiswa dalam pengambilan sertifikasi akuntansi dapat 

mencerminkan kesadaran akan kesiapan kompetensi profesional lulusan 

akuntansi. Jika setiap individu merespon minat ke arah positif maka 

mahasiswa atau lulusan akuntansi akan terdorong mencari informasi lebih 

                                                           
5
 Lella Anita, Dosen Akuntansi IAIN Metro, wawancara oleh Ristandela Valentia, Metro 17 

Februari 2025. 
6
 Ester Sri Noviyanti Manik and Argo Putra Prima, “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam Pengambilan Sertifikasi Akuntansi,” Scientia 

Journal: Jurnal Ilmiah Mahasiswa 5, no. 3 (2023). 
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lanjut terkait sertifikasi akuntansi, mempersiapkan diri sematang mungkin 

dan berusaha memenuhi persyaratan sertifikasi ini, meskipun terdapat 

tantangan dalam setiap prosesnya, namun hal tersebut akan memberikan 

manfaat berupa pengakuan dan peluang karir yang luas di pasar kerja global.  

Dengan demikian, minat terhadap sertifikasi akuntansi tidak hanya 

mencerminkan sikap proaktif mahasiswa dalam menghadapi tuntutan dunia 

kerja, tetapi juga menjadi indikator penting atas kesadaran mereka terhadap 

pentingnya kompetensi profesional. Atas dasar urgensi tersebut, investigasi 

mendalam mengenai determinan yang menstimulasi intensitas mahasiswa 

dalam menempuh sertifikasi akuntansi menjadi sangat relevan. Guna 

mengonseptualisasikan faktor-faktor pengaruh tersebut, Theory of Planned 

Behavior (TPB) dapat diaplikasikan sebagai salah satu kerangka pendekatan 

teoritis yang komprehensif. 

Eksplanasi mengenai determinan yang memitigasi atau menstimulasi 

intensitas mahasiswa akuntansi dalam menempuh sertifikasi profesi dapat 

didasarkan pada Theory of Planned Behavior (TPB). Melalui kerangka 

teoritis ini, kecenderungan perilaku tersebut dijustifikasi oleh tiga konstruk 

utama, yakni sikap terhadap perilaku, norma subjektif, serta persepsi terhadap 

kontrol perilaku. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa TPB menekankan bahwasanya keputusan seseorang didasari oleh 

pemikiran rasional terhadap konsekuensi yang dihadapi, jika adanya 

kemanfaatan dalam pengambilan sertifikasi CA maka minat akan meningkat, 
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begitupun sebaliknya jika tidak adanya kemanfaatan maka minat 

pengambilan sertifikasi CA akan menurun.7  

Penelitian selanjutnya menunjukkan mahasiswa mengikuti ujian 

sertifikasi CA dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu, pertama norma 

subjektif minat yang terbentuk dari dorongan internal dan eksternal. Kedua 

sikap terhadap perilaku, ketika mahasiswa melihat peluang berkarir di 

perusahaan. Ketiga kontrol perilaku yang dirasakan, meskipun ujian 

sertifikasi membutuhkan waktu dan biaya yang cukup besar namun 

mahasiswa tetap mempertimbangkan untuk mengikuti ujian sertifikasi.8 

Namun, dalam penelitian ini hanya dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku 

dan kontrol perilaku yang menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat mahasiswa akuntansi  dalam pengambilan sertifikasi akuntansi. 

Fenomena tersebut memperkuat dugaan bahwa minat mahasiswa 

dalam mengambil sertifikasi akuntansi tidak muncul begitu saja, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun 

eksternal. Dalam konteks mahasiswa akuntansi syariah, hal ini dapat terlihat 

dari hasil survei awal yang menunjukkan kecenderungan minat yang cukup 

tinggi terhadap sertifikasi akuntansi. Berdasarkan survei awal yang dilakukan 

terhadap 17 mahasiswa Program Studi Akuntansi Syariah angkatan 2021, 

                                                           
7
 Desti Rahma Sari, Leriza Desitama Anggraini, and Reny Aziatul Pebriani, “Pengaruh 

Motivasi Karier, Persepsi Biaya Dan Tingkat Pemahaman Mahasiswa Terhadap Minat Mahasiswa 

Akuntansi Mengikuti Ppak Dan Sertifikasi Chartered Accountant (Ca) (Studi Pada Mahasiswa 

Akuntansi Uigm Angkatan 2019 Dan 2020),” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Kontemporer 

(JAKK) 6, no. 1 (May 31, 2023), https://doi.org/10.30596/jakk.v6i1.14577. 
8
 Joshua Fanuel Mongilala, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 

Akuntansi Mengikuti Ujian Sertifikasi Chartered Accountant (CA) (Studi Kasus Pada Politeknik 

Negeri Manado),” Jurnal Akuntansi Profesi 12, no. 1 (2021): 77, 

https://doi.org/10.23887/jap.v12i1.33824. 
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sebanyak 13 mahasiswa menyatakan berminat untuk mengikuti sertifikasi 

akuntansi, sedangkan 4 lainnya belum menunjukkan minat tersebut.  

Berdasarkan survei awal, masih terdapat mahasiswa yang belum 

memiliki minat untuk mengikuti sertifikasi akuntansi. Beberapa mahasiswa 

memiliki persepsi bahwa sertifikasi akuntansi tidak menjamin diterima 

bekerja, sehingga mereka lebih mengutamakan pengalaman kerja 

dibandingkan kepemilikan sertifikasi. Terdapat pula mahasiswa yang 

menyatakan tidak berminat berkarier di bidang akuntansi, sehingga tidak 

memiliki keinginan untuk mengikuti sertifikasi akuntansi.  Jumlah lulusan 

yang memiliki sertifikasi profesional, sehingga berpotensi mengurangi daya 

saing lulusan di dunia kerja, khususnya pada bidang akuntansi yang semakin 

menuntut kompetensi dan pengakuan profesional. 

Salah satu faktor yang memengaruhi minat terhadap sertifikasi 

akuntansi adalah informasi yang diterima dari dosen. Dari hasil survei, 

diketahui bahwa sebanyak 10 mahasiswa memperoleh informasi mengenai 

sertifikasi akuntansi melalui dosen. Hal ini menunjukkan bahwa dosen 

berperan penting sebagai sumber informasi awal yang dapat mendorong 

ketertarikan mahasiswa terhadap sertifikasi profesional, khususnya dalam 

membangun kesadaran akan pentingnya pengembangan kompetensi di bidang 

akuntansi. 

Berdasarkan data yang didapatkan jumlah ini menggambarkan 

tingginya minat mahasiswa dalam merespon adanya sertifikasi akuntansi. 

Mahasiswa yang merespon berminat mengambil sertifikasi akuntansi maka 
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mahasiswa memiliki tingkatan lebih baik dari mahasiswa yang tidak memiliki 

minat. Mahasiswa juga memiliki persiapan dalam persaingan pemenuhan 

tenaga kerja akuntan dan tidak meragukan ketrampilan serta ilmu yang 

dimilikinya sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri. 

Pemahaman terkait sertifikasi akuntansi merupakan kondisi seorang 

mahasiswa telah memiliki pengetahuan dan penguasaan segala hal yang 

berkaitan dengan sertifikasi akuntansi. Beberapa mahasiswa merespon alasan 

dibalik berminatnya mengambil sertifikasi akuntansi memberikan argumen 

bahwa dengan mengikuti sertifikasi dapat mengasah kemampuan yang 

dimiliki, menambah skill dan wawasan hingga membuktikan skill yang telah 

dimilikinya.9 Dengan argumen tersebut memberikan gambaran adanya faktor 

pemahaman yang mempengaruhi keputusan mahasiswa terhadap 

pengambilan sertifikasi tersebut. 

Hasil pra-survei menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa 

terhadap sertifikasi akuntansi masih belum merata. Dari 17 responden, hanya 

7 mahasiswa yang menyatakan memahami sertifikasi akuntansi dengan baik, 

dan 9 mahasiswa yang mengetahui cara memperoleh sertifikasi tersebut. 

Fakta ini mengindikasikan bahwa masih terdapat keterbatasan dalam persepsi 

mahasiswa mengenai sertifikasi akuntansi, khususnya terkait pemahaman 

umum dan prosedur untuk memperolehnya.  

Temuan empiris ini memiliki korelasi signifikan dengan studi 

terdahulu oleh Desti, Leriza, dan Reny (2023), yang mengonfirmasi adanya 

                                                           
9
 Mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Metro, hasil pra-survei melalui google form, 25 

Februari 2025. 
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hubungan linier positif antara tingkat pemahaman mahasiswa mengenai 

sertifikasi Chartered Accountant (CA) terhadap eskalasi minat mereka dalam 

menempuh sertifikasi profesi tersebut.10 Selaras dengan hal tersebut, studi 

yang diintroduksi oleh Ida Ayu dan I Ketut (2024) turut mengonfirmasi 

bahwa akselerasi pemahaman mahasiswa memiliki korelasi positif dalam 

mengeskalasi intensitas mereka untuk memperoleh sertifikasi profesi 

tersebut.11  

Temuan ini sejalan dengan pernyataan beberapa mahasiswa yang 

menyatakan minat terhadap sertifikasi akuntansi muncul karena mereka 

memahami manfaat sertifikasi tersebut, seperti untuk mengasah kemampuan, 

menambah keterampilan, serta membuktikan kompetensi yang dimiliki. 

Artinya, pemahaman yang baik terhadap sertifikasi dapat menjadi faktor 

pendorong yang kuat dalam pengambilan keputusan mahasiswa untuk 

mengikuti program sertifikasi akuntansi. 

Meskipun demikian, persepsi mahasiswa terhadap manfaat sertifikasi 

akuntansi dalam mendukung karier tetap menjadi dorongan utama yang 

membentuk minat pengambilan sertifikasi. Sertifikasi akuntansi diakui dapat 

meningkatkan peluang karir karena sebagian besar mahasiswa merasa 

persaingan di dunia kerja yang semakin ketat. Sebagian besar responden yang 

berminat mengikuti sertifkasi akuntansi menyatakan sertifikasi diperlukan 

untuk meningkatkan peluang mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, 

                                                           
10

 Sari, Pengaruh Motivasi Karier., 39. 
11

 Ida Ayu Diah Karina Maheswari and I Ketut Yadnyana, “Pengaruh Motivasi Kualitas, 

Penghargaan Finansial, dan Tingkat Pemahaman Terhadap Minat Mahasiswa Memperoleh 

Sertifikasi Chartered Accountant,” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran (JRPP) 7, no. 3 

(2024): 9684–94. 
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mendapatkan gaji yang layak, dan menunjang pengembangan karir di bidang 

akuntansi.12 Namun, berbeda dengan pernyataan yang diberikan oleh Ridho 

bahwa sertifikat akuntansi tidak menjamin diterimanya seseorang dalam 

melamar pekerjaan, karena terdapat faktor persaingan lainnya seperti 

pengalaman kerja.13 

Berdasarkan data hasil pra-survei dari 17 responden, 16 mahasiswa 

menunjukkan ketertarikan jika adanya jaminan kenaikan gaji setelah memiliki 

sertifikasi dan setuju jika sertifikasi dikatakan sebagai investasi jangka 

panjang. Dalam keputusan mahasiswa terdapat pertimbangan dari segi 

ekonomi yang kuat dan dapat menjadi motivasi mahasiswa dalam 

pengambilan sertifikasi ini. Meskipun sebagian besar mahasiswa 

menunjukkan memiliki motivasi ekonomi yang tinggi, seperti keyakinan 

bahwa sertifikasi dapat meningkatkan pendapatan, hal ini belum tentu diikuti 

oleh pemahaman yang memadai mengenai sertifikasi itu sendiri. Perlunya 

pemahaman sebagai faktor penting yang dapat memperkuat motivasi pada 

tindakan nyata dalam pengambilan sertifikasi. Untuk memperkuat temuan ini, 

dilakukan pra-survei lebih lanjut guna mengetahui lebih dalam motivasi 

ekonomi terhadap sertifikasi akuntansi. 

Temuan pra-survei ini mengonfirmasi adanya keselarasan dengan 

studi empiris bentukan Jaka (2021). Eksplanasi tersebut mengindikasikan 

bahwa akselerasi kesadaran mahasiswa mengenai implikasi kebermanfaatan 

                                                           
12

 Mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Metro, Hasil pra-survei  melalui  google form, 25 

Februari 2025. 
13

 Mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Metro, Hasil pra-survei melalui google form, 25 

Februari 2025. 
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finansial serta ekspansi prospek kerja berkorelasi linier dengan tingginya 

intensitas mereka untuk menempuh sertifikasi Chartered Accountant (CA). 

Dengan demikian, motivasi ekonomi terbukti memberikan stimulan positif 

terhadap minat perolehan sertifikasi profesi tersebut.14 Kontradiksi empiris 

ditemukan pada studi bentukan Ahmad dan Bayu (2025) yang mengonfirmasi 

anomali dari hasil riset Jaka. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

orientasi motivasi ekonomi tidak memitigasi ataupun memberikan pengaruh 

signifikan terhadap intensitas mahasiswa dalam menempuh sertifikasi 

profesi.15 

Sebelum melakukan penelitian ini telah telah dilakukannya survei 

awal guna memberikan gambaran umum persepsi mahasiswa terkait dengan 

pentingnya sertifikasi akuntansi. Pengujian terhadap sertifikasi profesi ini 

ditujukan untuk mengidentifikasi serta memetakan berbagai determinan yang 

memiliki probabilitas dalam menstimulasi intensitas mahasiswa akuntansi 

untuk menempuh program sertifikasi tersebut. Sertifikasi akuntansi yang 

diakui global sebagai standar bagi akuntan profesional berperan penting 

dalam meningkatkan kompetensi seorang akuntan dan memiliki daya saing 

dalam dunia kerja bagi mahasiswa atau lulusan sarjana akuntansi khususnya 

mahasiswa dan lulusan sarjana akuntansi UIN Jusila. 

                                                           
14

 Jaka Andika Prayitno, “Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam 

Memperoleh Sertifikasi Profesional Akuntansi Di Indonesia (Chartered Accountant) (Studi Kasus 

Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir Pada Universitas Dengan Prodi Akuntansi Berakreditasi A 

Dan B Yang Be,” Competitive Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 5, no. 2 (2021): 91, 

https://doi.org/10.31000/competitive.v5i2.4248. 
15

 Ahmad Nazhifa Arkan and Banu Witono, “Analisis Faktor Faktor yang Mempengaruhi 

Minat Mahasiswa Akuntansi dalam Pengambilan Sertifikasi Akuntansi:(Studi Empiris Mahasiswa 

Jurusan Akuntansi Universitas Se Karesidenan Surakarta),” Jurnal Ilmiah Edunomika 9, no. 2 

(2025). 
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Bersandarkan pada pemaparan latar belakang empiris tersebut, 

penelitian ini diorientasikan untuk menginvestigasi secara komprehensif 

mengenai implikasi tingkat pemahaman serta motivasi ekonomi dalam 

memitigasi intensitas mahasiswa untuk menempuh sertifikasi akuntansi. 

Eksplorasi mendalam ini diwujudkan melalui sebuah karya ilmiah bertajuk 

“Pengaruh Pemahaman dan Motivasi Ekonomi Terhadap Minat 

Pengambilan Sertifikasi Akuntansi pada Mahasiswa Akuntansi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Jurai Siwo Lampung”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan 

bahwa masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Masih terdapat mahasiswa yang belum memiliki minat untuk mengikuti 

sertifikasi akuntansi. 

2. Belum meratanya pemahaman mahasiswa terkait sertifikasi akuntansi. 

3. Minat mahasiswa terhadap pengambilan sertifikasi akuntansi belum 

sepenuhnya didukung oleh pemahaman yang baik. 

4. Tingginya motivasi ekonomi mahasiswa dalam mengambil sertifikasi 

akuntansi belum menjamin minat tersebut diwujudkan secara nyata. 

5. Terdapat gap penelitian yang dilakukan oleh Jaka yang menghasilkan 

motivasi ekonomi mempengaruhi minat pengambilan sertifikasi, 

sedangkan penelitian oleh Ahmad dan Bayu tidak adanya pengaruh. 
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C. Batasan Masalah  

Guna menjaga spesifikasi arah kajian dan mengeliminasi perluasan 

substansi di luar koridor penelitian, batasan masalah dalam studi ini 

difokuskan secara eksklusif pada dua variabel independen, yakni pemahaman 

dan motivasi ekonomi, serta satu variabel dependen berupa intensitas 

perolehan sertifikasi akuntansi. 

Fokus pengamatan dalam penelitian ini secara eksklusif diarahkan pada 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN JUSILA, dengan spesifikasi pada kohort angkatan 2021 dan 2022. 

Penetapan batasan sampel tersebut didasarkan atas konsiderasi bahwa 

mahasiswa pada fase akademik tersebut telah menempuh kurikulum yang 

relevan dengan ranah profesi akuntansi. Selain itu, posisi mereka yang berada 

di semester akhir studi dinilai strategis karena telah memasuki tahapan 

proyeksi arah karier serta penguatan kompetensi profesional. 

 

D. Rumusan Masalah 

Merujuk pada eksplanasi latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, artikulasi rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apakah tingkat pemahaman memberikan kontribusi signifikan 

terhadap intensitas mahasiswa dalam menempuh sertifikasi akuntansi? 

2. Apakah orientasi motivasi ekonomi menjadi determinan yang 

memengaruhi minat mahasiswa untuk mengambil sertifikasi 

akuntansi? 
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3. Apakah pemahaman dan motivasi ekonomi secara simultan memiliki 

pengaruh berseri terhadap kecenderungan mahasiswa dalam memilih 

sertifikasi akuntansi? 

 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Secara umum, eksplanasi dalam studi ini diorientasikan untuk 

mengidentifikasi berbagai determinan yang memitigasi atau menstimulasi 

intensitas mahasiswa akuntansi dalam menempuh sertifikasi profesi. 

Secara spesifik, artikulasi tujuan penelitian ini dijabarkan untuk: 

a. Menganalisis implikasi tingkat pemahaman terhadap eskalasi minat 

mahasiswa dalam memperoleh sertifikasi akuntansi. 

b. Menginvestigasi kontribusi orientasi motivasi ekonomi sebagai 

determinan yang memengaruhi keputusan mahasiswa untuk 

menempuh sertifikasi akuntansi. 

c. Menguji signifikansi pengaruh simultan antara pemahaman dan 

motivasi ekonomi terhadap kecenderungan mahasiswa dalam memilih 

sertifikasi akuntansi. 

2. Manfaat Penelitian  

Kontribusi dari pelaksanaan studi ini diorientasikan untuk 

memproyeksikan beberapa signifikansi kemanfaatan yang diartikulasikan 

sebagai berikut:  

 

 



16 

 
 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan pengetahuan bagi pihak yang membutuhkan, terutama bagi 

mahasiswa akuntansi sebagai bahan untuk memperluas kajian terkait 

sertifikasi akuntansi. Selain itu, dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan diharapkan bisa memotivasi mahasiswa sebagai 

tahapan untuk melanjutkan ke jenjang karir sebagai akuntan 

profesional. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan 

kepada lembaga sertifikasi maupun kampus untuk terus memberikan 

motivasi kepada lulusan sarjana akuntansi supaya dapat mengambil 

sertifikasi sebagai salah satu indikator kualitas lulusan akuntansi, dan 

mendorong pihak kampus untuk menjalin kerja sama dengan lembaga 

sertifikasi sebagai bagian dari mendukung terciptanya lulusan 

akuntansi yang unggul dan kompeten. 

 

G. Penelitian Relevan 

Penelitian ini menelaah penelitian sebelumnya untuk memahami 

faktor-faktor apa saja dan bagaimana hasil penyelesaiannya yang dapat 

dijadikan referensi dalam pengembangan penelitian ini. Berikut adalah 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini : 
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Tabel 1.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama,ᵢ tahun,ᵢ 

judulᵢ penelitian 

Hasilᵢ 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Novelty 

1. Destiᵢ Rahmaᵢ 

Sari,ᵢ Lerizaᵢ 

Desitamaᵢ 

Anggraini,ᵢ danᵢ 

Renyᵢ Aziatulᵢ 

Pebriani,ᵢ tahunᵢ 

2023,ᵢ berjudulᵢ 

“Pengaruhᵢ 

Motivasiᵢ Karier,ᵢ 

Persepsiᵢ Biayaᵢ 

danᵢ Tingkatᵢ 

Pemahamanᵢ 

Mahasiswaᵢ 

Terhadapᵢ Minatᵢ 

Mahasiswaᵢ 

Akuntansiᵢ 

Mengikutiᵢ PPAkᵢ 

danᵢ Sertifikasiᵢ 

Charteredᵢ 

Accountantᵢ 

(CA)”. 

Hasilᵢ 

penelitianᵢ 

secaraᵢ 

bersama-

samaᵢ 

menunjukkan

ᵢ bahwaᵢ 

variabelᵢ 

motivasiᵢ 

karier,ᵢ 

persepsiᵢ 

biaya,ᵢ danᵢ 

tingkatᵢ 

pemahamanᵢ 

mahasiswa,ᵢ 

berpengaruhᵢ 

terhadapᵢ 

variabelᵢ 

minatᵢ 

mahasiswaᵢ 

akuntansiᵢ 

mengikutiᵢ 

PPAkᵢ danᵢ 

Sertifikasiᵢ 

Charteredᵢ 

Accountantᵢ 

(CA).16 

Penelitianᵢ 

kuantitatifᵢ 

denganᵢ 

metodeᵢ 

analisisᵢ 

regresiᵢ linearᵢ 

berganda. 

Variabelᵢ Xᵢ 

(tingkatᵢ 

pemahaman)ᵢ 

danᵢ variabelᵢ 

Yᵢ (minatᵢ 

mahasiswaᵢ 

mengikutiᵢ 

sertifikasiᵢ 

akuntansi) 

Variabelᵢ Xᵢ 

(motivasiᵢ 

karierᵢ danᵢ 

persepsiᵢ 

biaya) 

Penelitianᵢ iniᵢ 

memfokuskanᵢ 

padaᵢ minatᵢ 

mahasiswaᵢ 

mengikutiᵢ 

sertifikasiᵢ 

akuntansi. 

2. Idaᵢ Ayuᵢ Diahᵢ 

Karinaᵢ 

Maheswariᵢ danᵢ Iᵢ 

Ketutᵢ Yadnyana,ᵢ 

tahunᵢ 2024ᵢ 

denganᵢ judulᵢ 

“Pengaruhᵢ 

Motivasiᵢ Kualitas,ᵢ 

Penghargaanᵢ 

Finansial,ᵢ danᵢ 

Tingkatᵢ 

Pemahamanᵢ 

Terhadapᵢ Minatᵢ 

Mahasiswaᵢ 

Hasilᵢ 

penelitianᵢ 

menunjukkan

ᵢ bahwaᵢ 

motivasiᵢ 

kualitas,ᵢ 

penghargaanᵢ 

finansial,ᵢ 

danᵢ tingkatᵢ 

pemahamanᵢ 

memilikiᵢ 

pengaruhᵢ 

positifᵢ 

terhadapᵢ 

Penelitianᵢ 

kuantitatifᵢ 

denganᵢ 

metodeᵢ 

analisisᵢ 

regresiᵢ linearᵢ 

berganda. 

Variabelᵢ Xᵢ 

(tingkatᵢ 

pemahaman)ᵢ 

danᵢ variabelᵢ 

Yᵢ (minatᵢ 

memperolehᵢ 

sertifikasiᵢ 

Variabelᵢ Xᵢ 

(motivasiᵢ 

kualitas,ᵢ 

penghargaanᵢ 

finansial) 

Penelitianᵢ iniᵢ 

memfokuskanᵢ 

padaᵢ 

mahasiswaᵢ 

Akuntansiᵢ 

Syariahᵢ IAINᵢ 

Metro. 

                                                           
16

ᵢ Sari,ᵢ Pengaruhᵢ Motivasiᵢ Karier.,ᵢ 28-42. 
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No Nama,ᵢ tahun,ᵢ 

judulᵢ penelitian 

Hasilᵢ 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Novelty 

Memperolehᵢ 

Sertifikatᵢ 

Charteredᵢ 

Accountant”. 

minatᵢ 

mahasiswaᵢ 

dalamᵢ 

memperolehᵢ 

sertifikasiᵢ 

Charteredᵢ 

Accountantᵢ 

(CA).17 

akuntansi) 

3. Putuᵢ Chandrikaᵢ 

Adrianaᵢ Ekasariᵢ 

danᵢ Luhᵢ Gedeᵢ 

Krisnaᵢ Dewi,ᵢ 

tahunᵢ 2021ᵢ 

denganᵢ judulᵢ 

“Motivasi,ᵢ 

Tingkatᵢ 

Pemahaman,ᵢ 

Persepsiᵢ Biayaᵢ 

danᵢ Minatᵢ 

Mahasiswaᵢ 

Memperolehᵢ 

Sertifikasiᵢ 

Charteredᵢ 

Accountant”. 

Hasilᵢ 

penelitianᵢ 

menunjukkan

ᵢ bahwaᵢ 

motivasiᵢ 

diri,ᵢ 

motivasiᵢ 

karir,ᵢ 

motivasiᵢ 

ekonomi,ᵢ 

sertaᵢ tingkatᵢ 

pemahamanᵢ 

memilikiᵢ 

pengaruhᵢ 

positifᵢ 

sedangkanᵢ 

persepsiᵢ 

biayaᵢ tidakᵢ 

berpengaruhᵢ 

padaᵢ minatᵢ 

paraᵢ 

mahasiswaᵢ 

memperolehᵢ 

sertifikatᵢ 

CA.18 

Penelitianᵢ 

kuantitatifᵢ 

denganᵢ 

metodeᵢ 

analisisᵢ 

regresiᵢ linierᵢ 

berganda. 

Variabelᵢ Xᵢ 

(motivasiᵢ 

ekonomiᵢ danᵢ 

tingkatᵢ 

pemahaman)ᵢ 

danᵢ variabelᵢ 

Yᵢ (minatᵢ 

mahasiswaᵢ 

memperolehᵢ 

sertifikasiᵢ 

akuntansi) 

Variabelᵢ Xᵢ 

(motivasiᵢ 

diriᵢ danᵢ 

motivasiᵢ 

karir) 

Penelitianᵢ 

menyederhana

kanᵢ variabelᵢ 

pemahamanᵢ 

danᵢ motivasiᵢ 

ekonomiᵢ agarᵢ 

lebihᵢ fokusᵢ 

danᵢ mendalamᵢ 

kepadaᵢ 

mahasiswaᵢ 

Akuntansiᵢ 

Syariah. 

4. Jakaᵢ Andikaᵢ 

Prayitnoᵢ danᵢ 

Aniesᵢ Lastiati,ᵢ 

tahunᵢ 2021ᵢ yangᵢ 

berjudulᵢ “Faktorᵢ 

yangᵢ 

Hasilᵢ 

penelitianᵢ 

menunjukkan

ᵢ bahwaᵢ 

motivasiᵢ 

karir,ᵢ 

Penelitianᵢ 

kuantitatif.ᵢ 

Variabelᵢ Xᵢ 

(motivasiᵢ 

ekonomi)ᵢ 

danᵢ variabelᵢ 

Metodeᵢ 

analisisᵢ 

deskriptifᵢ 

danᵢ analisisᵢ 

verifikatif.ᵢ  

Variabelᵢ Xᵢ 

Penelitianᵢ 

fokusᵢ padaᵢ 

ranahᵢ IAINᵢ 

Metroᵢ danᵢ 

tidakᵢ 

membandingka
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ᵢ Maheswariᵢ andᵢ Yadnyana,ᵢ Pengaruhᵢ Motivasiᵢ Kualitas.ᵢ  
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ᵢ Maheswari,ᵢ I.ᵢ A.ᵢ D.ᵢ K.,ᵢ &ᵢ Yadnyana,ᵢ I.ᵢ K.ᵢ (2024).ᵢ Pengaruhᵢ Motivasiᵢ Kualitas,ᵢ 

penghargaanᵢ Finansial,ᵢ danᵢ Tingkatᵢ Pemahamanᵢ Terhadapᵢ Minatᵢ Mahasiswaᵢ Memperolehᵢ 

Sertifikasiᵢ Charteresᵢ Accountant.ᵢ Jurnalᵢ Reviewᵢ Pendidikanᵢ danᵢ Pengajaranᵢ (JRPP),ᵢ 7(3),ᵢ 

9684-9694. 



19 

 
 

No Nama,ᵢ tahun,ᵢ 

judulᵢ penelitian 

Hasilᵢ 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Novelty 

Mempengaruhiᵢ 

Minatᵢ Mahasiswaᵢ 

Akuntansiᵢ dalamᵢ 

Memperolehᵢ 

Sertifikasiᵢ 

Profesionalᵢ 

Akuntansiᵢ diᵢ 

Indonesiaᵢ 

(Charteredᵢ 

Accountant)ᵢ 

(Studiᵢ Kasusᵢ 

Mahasiswaᵢ 

Akuntansiᵢ 

Semesterᵢ Akhirᵢ 

padaᵢ Universitasᵢ 

denganᵢ Prodiᵢ 

Akuntansiᵢ 

Berakreditasiᵢ Aᵢ 

danᵢ Bᵢ yangᵢ 

berlokasiᵢ diᵢ 

Jakarta)” 

motivasiᵢ 

sosial,ᵢ 

motivasiᵢ 

ekonomiᵢ 

sangatᵢ 

mempengaru

hiᵢ minatᵢ 

mahasiswaᵢ 

akuntansiᵢ 

dalamᵢ 

memperolehᵢ 

sertifikasiᵢ 

Charteredᵢ 

Accountantᵢ 

(CA).19 

Yᵢ (minatᵢ 

mahasiswaᵢ 

akuntansiᵢ 

memperolehᵢ 

sertifikasiᵢ 

akuntansi) 

(motivasiᵢ 

karirᵢ danᵢ 

motivasiᵢ 

sosial) 

nᵢ akreditasi,ᵢ 

tapiᵢ 

mendalamiᵢ 

pemahamanᵢ 

danᵢ faktorᵢ 

ekonomiᵢ 

secaraᵢ 

kontekstual. 

5. Muhammadᵢ 

Farhamᵢ 

Abimanyu,ᵢ tahunᵢ 

2023ᵢ yangᵢ 

berjudulᵢ “Analisisᵢ 

Faktor-faktorᵢ 

yangᵢ 

Memengaruhiᵢ 

Minatᵢ Mahasiswaᵢ 

Akuntansiᵢ dalamᵢ 

Pengambilanᵢ 

Sertifikasiᵢ 

Akuntansiᵢ 

Charteredᵢ 

Accountantᵢ (CA)” 

Hasilᵢ 

penelitianᵢ 

menunjukkan

ᵢ 

pengetahuan,ᵢ 

sikapᵢ 

terhadapᵢ 

perilaku,ᵢ 

biayaᵢ 

pendidikan,ᵢ 

berpengaruhᵢ 

terhadapᵢ 

minatᵢ 

mahasiswaᵢ 

mengikutiᵢ 

sertifikasiᵢ 

CA.20 

Penelitianᵢ 

kuantitatifᵢ 

denganᵢ 

metodeᵢ 

analisisᵢ 

regresiᵢ linierᵢ 

berganda. 

Variabelᵢ Xᵢ 

(pengetahua)ᵢ 

danᵢ Variabelᵢ 

Yᵢ (minatᵢ 

mahasiswaᵢ 

mengambilᵢ 

sertifikasiᵢ 

akuntansi) 

Variabelᵢ Xᵢ 

(sikapᵢ 

terhadapᵢ 

perilakuᵢ danᵢ 

biayaᵢ 

pendidikan) 

Fokusᵢ padaᵢ 

mahasiswaᵢ 

Akuntansiᵢ 

Syariah,ᵢ 

relevanᵢ 

denganᵢ 

perkembanganᵢ 

keuanganᵢ 

syariahᵢ diᵢ 

Indonesia 
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ᵢ Prayitno,ᵢ Faktorᵢ Yangᵢ Mempengaruhiᵢ Minatᵢ Mahasiswa,.ᵢ 89-97. 
20

ᵢ Muhammadᵢ Farhanᵢ Abimanyu,ᵢ “Analisisᵢ Faktor-Faktorᵢ Yangᵢ Memengaruhiᵢ Minatᵢ 

Mahasiswaᵢ Akuntasiᵢ Dalamᵢ Pengambilanᵢ Sertifikasiᵢ Akuntasiᵢ Charteredᵢ Accountantᵢ (CA)”ᵢ 

(Yogyakarta:ᵢ Universitasᵢ Islamᵢ Indonesia,ᵢ 2023). 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Landasan Teori 

1. Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) memiliki fondasi terhadap 

perspektif kepercayaan yang mampu mempengaruhi seseorang untuk 

melaksanakan tingkah laku yang spesifik dengan melaksanakan perspektif  

melalui penggabungan beraneka ragam karakteristik, kualitas dan atribut 

atas informasi tertentu yang kemudian membentuk kehendak dalam 

bertingkah laku.
1
 TPB adalah teori yang menyatakan bahwa hubungan 

antara sikap dimana seseorang melakukan penilaian atas sesuatu yang 

menguntungkan, norma subjektif yang mengacu pada tekanan sosial yang 

dirasakan, dan persepsi individu mengenai kemudahan atau kesulitan 

untuk melakukan perilaku tertentu yang mengacu pada keyakinan 

seseorang dalam melakukan suatu perilaku.
2
  

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari 

Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan oleh Ajzen, di 

mana TPB menambahkan satu komponen penting yaitu perceived 

behavioral control yakni persepsi individu terhadap sejauh mana mereka 

memiliki kemampuan, kesempatan, dan sumber daya untuk melakukan 

suatu tindakan. TPB menjelaskan bahwa niat perilaku (behavioral 

                                                           
1
 A W S Gama, N W E Mitariani, and N M Widnyani, Kumpulan Teori Bisnis: Perspektif 

Keuangan, Bisnis, Dan Strategik (Nilacakra, 2024), 

https://books.google.co.id/books?id=fNQHEQAAQBAJ, Hal:136-137. 
2
 Ibid. 
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intention) seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku 

(attitude toward behavior) dan norma subjektif (subjective norm), tetapi 

juga oleh persepsi kontrol perilaku tersebut. TPB memberikan kerangka 

yang lebih komprehensif dalam memahami niat dan perilaku manusia, 

khususnya untuk perilaku yang direncanakan dan dipengaruhi oleh 

pertimbangan rasional serta faktor internal maupun eksternal.3 

Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa niat seseorang 

untuk melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku 

(attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norm), dan 

persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control). Dalam penelitian 

ini, variabel pemahaman dikaitkan dengan attitude toward behavior 

karena pemahaman mahasiswa mengenai sertifikasi akuntansi, seperti 

manfaat, tujuan, dan prosedurnya, akan membentuk sikap terhadap 

pentingnya sertifikasi tersebut. Selain itu, motivasi ekonomi juga berperan 

dalam membentuk sikap mahasiswa karena adanya keyakinan bahwa 

sertifikasi akuntansi dapat memberikan manfaat ekonomi, seperti 

meningkatkan peluang kerja, memperluas jenjang karier, dan memperoleh 

pendapatan yang lebih baik.  

Sementara itu, minat pengambilan sertifikasi akuntansi merupakan 

behavioral intention, yaitu keinginan atau niat mahasiswa untuk 

mengikuti sertifikasi akuntansi pada masa yang akan datang. Semakin 

                                                           
3
 Nuri Purwanto, Budiyanto, and Suhermin, Theory of Planned Behavior Implementasi 

Perilaku Electronic Word of Mouth Pada Konsumen Marketplace, 1st ed. (CV. Literasi Nusantara 

Abadi, 2022), mengutip I. Ajzen dan M. Fishbein, “Attitude-Behavior Relations: A Theoretical 

Analysis And Review Of Empirical Research,” Psychological Bulletin, 8(4): 888, 1977. 
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tinggi minat yang dimiliki, semakin besar kemungkinan mahasiswa akan 

merealisasikan keinginannya untuk mengambil sertifikasi akuntansi. 

Dengan demikian, Theory of Planned Behavior menjadi landasan untuk 

menjelaskan bahwa pemahaman dan motivasi ekonomi dapat 

memengaruhi minat mahasiswa dalam pengambilan sertifikasi akuntansi. 

 

2. Minat  

a. Pengertian Minat 

Menurut Sardiman, minat merupakan suatu keadaan yang muncul 

ketika seseorang menemukan karakteristik atau makna dari suatu 

situasi yang berkaitan dengan keinginan atau kebutuhannya sendiri.4 

Dari pengertian Sudirman minat tidak hanya sebatas rasa suka atau 

ketertarikan terhadap suatu hal, melainkan muncul karena individu 

merasa bahwa hal tersebut memiliki kaitan langsung dengan apa yang 

ia butuhkan atau harapkan. Artinya, minat terbentuk ketika seseorang 

melihat bahwa suatu objek, kegiatan, atau situasi memiliki nilai guna 

atau relevansi terhadap dirinya secara pribadi. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 

Menurut Hurlock, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

minat seseorang sebagai berikut: 

                                                           
4
 T Trygu, “Teori Motivasi Abraham H,” Maslow Dan Hubungannya Dengan Minat Belajar 

Matematika Siswa. (Jakarta: Guepedia, 2021), 21, mengutip Sardiman (2016), 76. 
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1) Status ekonomi, yaitu keadaan finansial individu yang dapat 

mendorong timbulnya minat terhadap berbagai hal baru, terutama 

jika kondisi ekonominya tergolong baik dan stabil.  

2) Tingkat pendidikan, di mana semakin tinggi pendidikan seseorang, 

maka dorongan untuk mengetahui dan memahami sesuatu akan 

semakin besar karena adanya proses belajar yang berkelanjutan. 

3) Faktor situasional, yakni minat seseorang dapat berubah atau 

dipengaruhi oleh situasi dan kondisi lingkungan tempat ia berada.  

4) Keadaan psikis, yaitu kondisi mental atau emosional seseorang 

yang dapat memengaruhi fokus dan ketertarikannya terhadap suatu 

hal, seperti ketika mengalami tekanan atau perasaan tertentu yang 

kuat.5 

Dengan mempertimbangkan keempat faktor tersebut, dapat 

dipahami bahwa minat seseorang terhadap suatu hal termasuk dalam 

hal minat untuk mengikuti sertifikasi akuntansi tidak muncul secara 

tiba-tiba, melainkan terbentuk dari perpaduan antara kondisi internal 

dan eksternal individu. Status ekonomi yang mapan dapat menjadi 

dorongan awal karena memungkinkan seseorang menjangkau peluang 

pengembangan diri tanpa terbebani kendala biaya. Sementara itu, 

pendidikan yang lebih tinggi memberikan wawasan serta kesadaran 

akan pentingnya sertifikasi dalam meningkatkan daya saing di dunia 

kerja. keadaan psikis individu berperan penting dalam menjaga 

                                                           
5
 T Trygu, “Menggagas Konsep Minat Belajar Matematika” (Gunungsitoli: Guepedia, 

2021), 26-28. 
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konsistensi dan ketekunan dalam mengejar hal-hal yang diminatinya, 

termasuk komitmen untuk menjalani proses sertifikasi.   

c. Minat terhadap Sertifikasi Akuntansi 

Minat mahasiswa terhadap sertifikasi akuntansi merupakan bentuk 

perhatian dan keinginan untuk mengikuti proses sertifikasi sebagai 

upaya pengembangan profesional. Minat ini mencerminkan kesadaran 

mahasiswa akan pentingnya kompetensi tambahan untuk 

meningkatkan kesiapan menghadapi dunia kerja. Sertifikasi akuntansi 

dianggap sebagai nilai tambah karena mampu memberikan pengakuan 

terhadap kemampuan teknis dan profesional seseorang dalam bidang 

akuntansi. Dengan demikian, minat terhadap sertifikasi timbul apabila 

mahasiswa menilai bahwa sertifikasi tersebut relevan dengan 

kebutuhan, harapan, dan tujuan kariernya. 

d. Indikator Minat Terhadap Sertifikasi Akuntansi 

Berdasarkan uraian teori tentang minat menurut Sardiman dan 

faktor-faktor yang memengaruhinya menurut Hurlock, maka indikator 

minat dalam pengambilan sertifikasi akuntansi dalam penelitian ini 

meliputi: 

1) Keinginan mengembangkan profesi akuntansi 

Indikator ini menunjukkan adanya keinginan mahasiswa 

untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme di bidang 

akuntansi melalui pengembangan diri. Mahasiswa yang memiliki 

keinginan mengembangkan profesi akuntansi cenderung 
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memandang sertifikasi akuntansi sebagai salah satu sarana untuk 

meningkatkan kemampuan serta memperoleh pengakuan atas 

kompetensi yang dimiliki. 

2) Ketertarikan untuk meningkatkan kualitas sebagai calon akuntan 

Indikator ini menggambarkan ketertarikan mahasiswa 

untuk meningkatkan kualitas diri sebagai calon akuntan yang 

memiliki kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan sesuai 

dengan tuntutan profesi. Sertifikasi akuntansi dipandang sebagai 

salah satu upaya untuk mendukung peningkatan kualitas 

mahasiswa agar lebih siap menghadapi dunia kerja. 

3) Ketertarikan kesuksesan karir dalam profesi akuntansi 

Indikator ini menunjukkan adanya ketertarikan mahasiswa 

terhadap peluang memperoleh karier yang lebih baik di bidang 

akuntansi. Mahasiswa yang memiliki orientasi terhadap 

kesuksesan karier akan cenderung memandang sertifikasi 

akuntansi sebagai nilai tambah yang dapat meningkatkan daya 

saing, memperluas peluang kerja, dan mendukung perkembangan 

karier di masa depan. 

4) Keinginan mendapatkan pekerjaan dengan bayaran besar6 

Indikator ini menggambarkan adanya harapan mahasiswa 

untuk memperoleh pekerjaan yang memberikan penghasilan yang 

lebih tinggi. Mahasiswa yang meyakini bahwa sertifikasi 

                                                           
6
 Fajarsari, Pengaruh Motivasi Dan Persepsi., 35. 
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akuntansi dapat meningkatkan peluang memperoleh pekerjaan 

dengan gaji yang lebih baik akan memiliki minat yang lebih besar 

untuk mengikuti sertifikasi sebagai bentuk investasi dalam 

pengembangan karier. 

 

3. Pemahaman  

a. Pengertiah Pemahaman 

Menurut Jerome Bruner, belajar adalah proses perkembangan 

kognitif yang mencakup tiga tahap utama yaitu pemerolehan 

informasi baru, transformasi informasi menjadi bentuk yang dapat 

dipahami dan digunakan, serta evaluasi terhadap relevansi dan 

ketepatan informasi tersebut. Bruner menekankan bahwa individu 

secara aktif membangun pengetahuannya melalui eksplorasi, berpikir, 

dan menghubungkan informasi baru dengan struktur pengetahuan 

yang telah dimiliki.7 Teori ini menunjukkan bahwa pemahaman 

merupakan hasil dari aktivitas mental yang bermakna, di mana 

individu tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengolah dan 

menilainya secara kritis. 

Menurut Bloom pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan 

diingat.8 Pemahaman merupakan pengalaman mental yang 

                                                           
7
 Ayi Abdurahman et al., Buku Ajar Teori Pembelajaran (Jambi: PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2024), mengutip Jerome Bruner, The Process of Education (Cambridge, MA: Harvard 

University Press, 1960). 
8
 Iswadi Syahrial Nupin, Pola Pengembangan Karier Pustakawan Melalui Motivasi Kerja 

Dan Pemahaman Teknis Jabatan Fungsional (Penerbit Adab, 2021). 
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menghubungkan antara objek satu dengan objek lainnya.9 Pemahaman 

merupakan kemampuan individu dalam menjelaskan sesuatu 

berdasarkan cara pandangnya sendiri, dengan memilikinya 

pemahaman individu akan mampu menginterpretasikan informasi 

yang diperoleh dari pengetahuan yang telah diterima.  

b. Pemahaman dalam Konteks Sertifikasi Akuntansi 

Sertifikasi akuntansi adalah pengakuan formal yang diberikan oleh 

lembaga berwenang kepada individu yang telah memenuhi standar 

kompetensi tertentu di bidang akuntansi. Di Indonesia, keberadaan 

sertifikasi ini diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 216/PMK.01/2017 tentang Akuntan Beregister, yang 

mewajibkan akuntan profesional untuk memiliki sertifikat kompetensi 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh status Akuntan 

Beregister. Dengan landasan hukum tersebut, sertifikasi akuntansi 

tidak hanya menjadi syarat administratif, tetapi juga memberikan 

berbagai manfaat strategis bagi individu yang memilikinya. 

Sertifikasi akuntansi memiliki berbagai manfaat, diantaranya 

adalah sebagai bukti kompetensi profesional, yang menunjukkan 

bahwa individu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diakui 

secara formal. Meningkatkan kredibilitas dan daya saing lulusan 

akuntansi di pasar kerja, baik nasional maupun internasional. 

Memperluas peluang karier, karena banyak perusahaan atau instansi 

                                                           
9
 Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasar Gaya Kognitif 

(Yogyakarta: Deepublish, 2015). 
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menempatkan sertifikasi sebagai salah satu kualifikasi penting dalam 

rekrutmen. Mendorong profesionalisme, karena sertifikasi umumnya 

disertai dengan kode etik dan keharusan pengembangan berkelanjutan 

(CPD/Continuing Professional Development). 

Melihat berbagai manfaat yang ditawarkan, penting bagi 

mahasiswa akuntansi untuk tidak hanya memahami fungsi sertifikasi, 

tetapi juga mengetahui prosedur serta persyaratan yang harus dipenuhi 

untuk memperoleh sertifikasi tersebut. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 216/PMK.01/2017 tentang 

Akuntan Beregister, sertifikasi profesi akuntansi merupakan salah satu 

tahapan penting untuk memperoleh status sebagai Akuntan Beregister. 

Untuk dapat mengikuti ujian sertifikasi profesi ini, peserta diharuskan 

memiliki ijazah minimal Diploma IV atau Sarjana di bidang akuntansi 

dari perguruan tinggi dalam atau luar negeri yang telah disetarakan. 

Peserta dari latar belakang non-akuntansi juga dapat mengikuti ujian 

dengan catatan telah memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan 

oleh asosiasi profesi akuntansi. Selain itu, individu yang memiliki 

sertifikat teknisi akuntansi level 6 yang diakui oleh lembaga sertifikasi 

profesi resmi juga dapat menjadi peserta ujian.10 

Setelah dinyatakan lulus dalam ujian sertifikasi profesi akuntansi, 

langkah selanjutnya adalah mengajukan permohonan untuk menjadi 

Akuntan Beregister. Beberapa syarat yang harus dipenuhi meliputi 

                                                           
10

 Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

216/PMK.01/2017 Tentang Akuntan Beregister,” 2017, 1–31, www.jdih.kemenkeu.go.id. 



29 

 
 

keanggotaan aktif dalam asosiasi profesi akuntansi, pengalaman 

praktik minimal tiga tahun (baik melalui pengajaran maupun 

pendidikan profesi), dan kepemilikan NPWP. Permohonan diajukan 

kepada Kepala Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) dengan 

melampirkan dokumen seperti fotokopi KTP, bukti kelulusan ujian, 

keanggotaan asosiasi, surat pengalaman praktik, dan pas foto. Setelah 

administrasi lengkap dan peserta memperoleh nomor registrasi dari 

Kementerian Keuangan, nomor tersebut wajib dilaporkan kepada 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) untuk verifikasi. Gelar profesi baru 

dapat digunakan secara resmi setelah seluruh tahapan kelulusan dan 

proses registrasi diselesaikan.11 

Setelah memperoleh gelar profesi secara resmi, langkah lanjutan 

yang tidak kalah penting adalah memperoleh izin untuk menjalankan 

praktik akuntansi secara legal di Indonesia. Izin Akuntan Berpraktik 

merupakan bentuk legalitas yang diberikan kepada Akuntan 

Beregister untuk menjalankan praktik profesional secara resmi. 

Berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia, izin tersebut dapat dinyatakan tidak berlaku dalam dua 

kondisi, yaitu apabila Akuntan Berpraktik meninggal dunia atau 

apabila masa berlaku izinnya telah habis dan tidak diperpanjang. 

Dalam hal masa berlaku izin telah berakhir sebagaimana dimaksud, 

akuntan masih diberikan kesempatan untuk mengajukan permohonan 
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 Ibid, . 3-4. 
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izin baru. Ketentuan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan izin 

praktik bersifat dinamis dan menuntut akuntan untuk tetap 

memperhatikan aspek legalitas dalam menjalankan profesinya.12 

c. Indikator Pemahaman 

Dengan mengacu pada teori dan uraian kontekstual mengenai 

sertifikasi akuntansi, maka indikator pemahaman yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi: 

1) Pemahaman tentang ujian sertifikasi 

Indikator ini menggambarkan sejauh mana mahasiswa 

mengetahui informasi mengenai ujian sertifikasi akuntansi, 

meliputi tujuan pelaksanaan, persyaratan, mekanisme, materi yang 

diujikan, serta manfaat yang diperoleh setelah lulus sertifikasi. 

2) Pemahaman tentang pengalaman di bidang akuntansi 

Indikator ini menunjukkan sejauh mana mahasiswa 

memahami pentingnya pengalaman di bidang akuntansi sebagai 

salah satu aspek yang mendukung pengembangan kompetensi 

profesional. Pemahaman tersebut mencakup pengetahuan 

mengenai peran pengalaman kerja atau praktik akuntansi dalam 

meningkatkan keterampilan, memperluas wawasan, serta 

memenuhi persyaratan tertentu dalam proses memperoleh 

sertifikasi akuntansi. 
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 Ibid,. 12. 
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3) Pemahaman tentang cara pengajuan menganalisa permohonan13 

Indikator ini menggambarkan tingkat pengetahuan 

mahasiswa mengenai prosedur pengajuan sertifikasi akuntansi, 

termasuk persyaratan administrasi, tahapan pendaftaran, proses 

verifikasi dokumen, serta mekanisme penilaian atau evaluasi 

permohonan. 

 

4. Motivasi Ekonomi 

a. Pengertian Motivasi 

Menurut Mark R. Douglas dalam buku Haris Indri menyatakan 

motivasi akan tumbuh ketika seseorang memiliki tujuan yang jelas 

dan realistis, serta dorongan yang konsisten setiap harinya untuk 

mencapai tujuan tersebut.14 Motivasi adalah doronganan dalam diri 

seseorang dalam melakukan suatu tindakan hingga mencapai tujuan.15  

Motivasi dapat dipahami sebagai konsep hipotetik yang 

menggambarkan dorongan, tujuan, kekuatan, dan konsistensi suatu 

perilaku yang dilakukan untuk meraih sasaran tertentu.16 Berdasarkan 

penjelasan diatas motivasi adalah dorongan internal yang 

                                                           
13

 Luluk Aribatul Karimah, “Pengaruh Tingkat Pemahaman Dan Motivasi Terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengambil Sertifikasi Chartered Accountant: Studi Pada Mahasiswa 

Akuntansi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Angkatan 2016” (Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2020), mengutip Sumaryono (2016). 
14

 Hadis Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi (Kencana, 2010), 36 

mengutip Mack R. Douglas, How to Make a Habit of Succeding, (Michigan: Zondervan 

Publishing House, 1997 M.), hlm. 188.  
15

 Muhfizar, “Teori Motivasi,” Pengantar Manajemen (Teori Dan Konsep 5, no. 3 (2020): 

117–18. 118. 
16

 Putu Yudha et al., “Niat untuk Mengambil Sertifikasi Akuntan dengan Pengujian Theory 

of Planned Behavior dan Teori Motivasi” 2, no. 1 (2018). 
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mengarahkan dan mempertahankan perilaku seseorang dalam 

mencapai tujuan tertentu. 

Motivasi dapat bersumber dari dua arah, yakni dari dalam diri 

(inside motivation) dan dari luar diri (outside motivation).17 Secara 

umum, motivasi terbagi menjadi dua, yaitu: 

1) Motivasi internal (inside motivation), yang berasal dari dalam diri 

individu dan didorong oleh keinginan pribadi untuk tumbuh, 

berkembang, atau mencapai sesuatu. 

2) Motivasi eksternal (outside motivation), yang timbul karena 

adanya pengaruh dari luar, seperti imbalan, penghargaan, atau 

dorongan lingkungan. 

b. Motivasi Ekonomi 

Orientasi motivasi ekonomi direpresentasikan sebagai stimulasi 

internal atau kecenderungan personal individu dalam mengomparasi, 

mengelola, serta mendayagunakan instrumen sumber daya baik yang 

bersifat material maupun non-material. Pola tindakan tersebut 

diorientasikan demi memenuhi eskalasi kebutuhan hidup, baik secara 

personal maupun kolektif, yang mencakup dimensi akuisisi, alokasi, 

hingga utilitas operasionalnya.18 Dorongan ini tidak hanya mendorong 

individu untuk bekerja dan menghasilkan pendapatan, tetapi juga 

memengaruhi keputusan yang berkaitan dengan pengembangan diri 
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 Hadis Idri, Ekonomi: Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi,.37. 
18

 Ibid., 38. 
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dan peningkatan kompetensi, seperti memilih untuk mengikuti 

program pendidikan tambahan atau sertifikasi profesional. 

c. Motivasi Ekonomi dalam Kerangka Perceived Behavioral Control 

Motivasi ekonomi tidak hanya menjadi dorongan untuk bertindak, 

tetapi juga berkaitan erat dengan persepsi seseorang terhadap 

kemampuannya dalam mengambil keputusan tertentu. Dalam hal ini, 

motivasi ekonomi dapat dijelaskan lebih dalam melalui salah satu 

komponen dalam Theory of Planned Behavior (TPB), yaitu perceived 

behavioral control. 

Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), perceived behavioral 

control merujuk pada sejauh mana seseorang merasa memiliki kendali 

atas tindakan yang akan diambil. Motivasi ekonomi dapat 

memperkuat persepsi ini, karena individu yang melihat adanya potensi 

manfaat ekonomi dari suatu tindakan akan merasa lebih yakin dan 

mampu untuk melaksanakannya. Dengan kata lain, ketika dorongan 

ekonomi sejalan dengan keyakinan bahwa tindakan tersebut bisa 

dicapai dan bermanfaat, maka persepsi kontrol terhadap perilaku 

tersebut pun meningkat. 

d. Indikator Motivasi Ekonomi 

Bertumpu pada eksplanasi yang telah dipaparkan sebelumnya, 

parameter operasional yang diintegrasikan dalam investigasi ini guna 

mengonfirmasi dan mengukur dimensi motivasi ekonomi meliputi: 
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1) Memberikan motivasi terkait gaji, insentif, tunjangan, bonus, dan 

program pensiun yang lebih baik. 

Indikator ini menunjukkan bahwa harapan untuk 

memperoleh imbalan finansial yang lebih baik dapat menjadi 

pendorong bagi seseorang untuk mengikuti sertifikasi akuntansi. 

Mahasiswa yang meyakini bahwa kepemilikan sertifikasi dapat 

meningkatkan peluang memperoleh gaji, insentif, tunjangan, 

bonus, maupun manfaat kesejahteraan lainnya akan memiliki 

motivasi ekonomi yang lebih tinggi untuk mengikuti sertifikasi. 

2) Meningkatkan status ekonomi pekerja.19 

Indikator ini menggambarkan adanya dorongan untuk 

memperoleh kondisi ekonomi yang lebih baik melalui 

kepemilikan sertifikasi akuntansi. Mahasiswa yang memandang 

bahwa sertifikasi dapat membuka peluang memperoleh pekerjaan 

yang lebih baik, meningkatkan jenjang karier, dan menghasilkan 

pendapatan yang lebih tinggi akan terdorong untuk mengikuti 

sertifikasi. 

 

5. Sertifikasi Akuntansi 

Sertifikasi akuntansi merupakan suatu bentuk pengakuan profesional 

yang menunjukkan bahwa seseorang telah memenuhi standar kompetensi 

tertentu di bidang akuntansi. Pengakuan ini diberikan oleh lembaga yang 

                                                           
19

 Hesti Fajarsari, “Pengaruh Motivasi Dan Persepsi Terhadap Minat Mahasiswa Mengikuti 

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) Di Kota Semarang,” Jurnal Pamator: Jurnal Ilmiah 

Universitas Trunojoyo 13, no. 1 (2020): 30–43. 
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berwenang setelah individu tersebut menyelesaikan proses evaluasi, 

seperti ujian atau pelatihan khusus. Sertifikasi ini berfungsi sebagai 

indikator bahwa pemegangnya memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang dibutuhkan dalam praktik akuntansi secara profesional.  

Di tengah persaingan dunia kerja yang semakin ketat, sertifikasi 

akuntansi menjadi nilai tambah bagi lulusan sarjana akuntansi untuk 

membuktikan kemampuannya, serta meningkatkan kepercayaan dari 

pihak perusahaan, lembaga, atau organisasi yang membutuhkan tenaga 

akuntan yang kompeten. Selain itu, sertifikasi ini juga mendorong 

akuntan untuk terus meningkatkan kualitas dan etika profesinya sesuai 

dengan standar yang berlaku, baik secara nasional maupun internasional. 

Dalam dunia akuntansi profesional, sertifikasi menjadi tolak ukur 

kompetensi dan spesialisasi seseorang di bidang tertentu. Di Indonesia, 

terdapat beberapa lembaga resmi yang menyelenggarakan ujian dan 

memberikan sertifikasi kepada para akuntan yang ingin meningkatkan 

kredibilitas serta keahlian mereka. Berikut ini adalah beberapa jenis 

sertifikasi akuntansi yang diakui di Indonesia: 

a. Bersertifikat Akuntan Publik (BAP)  

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) merupakan lembaga 

yang memiliki wewenang untuk menyelenggarakan Ujian Sertifikasi 

Profesi Akuntan Publik (USPAP). Sertifikasi ini ditujukan bagi 

akuntan yang ingin memperoleh izin praktik sebagai akuntan publik. 

Gelar yang diperoleh setelah lulus ujian ini adalah Bersertifikat 
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Akuntan Publik (BAP).20 Sertifikasi ini menekankan pada kompetensi 

dalam bidang audit, pelaporan keuangan, dan jasa atestasi lainnya. 

Pemegang sertifikat ini memiliki kewenangan untuk memberikan 

opini atas laporan keuangan perusahaan secara profesional dan 

bertanggung jawab. 

b. Certified Professional Management Accountant (CPMA) 

Sertifikasi CPMA dikeluarkan oleh Institut Akuntan Manajemen 

Indonesia (IAMI), yang berfokus pada pengembangan kompetensi 

akuntan dalam bidang manajemen.21 Ujian CPMA menilai 

pemahaman peserta dalam hal pengendalian biaya, perencanaan 

keuangan, pengambilan keputusan berbasis data keuangan, dan 

pengelolaan anggaran. Sertifikasi ini penting bagi mereka yang 

bekerja di lingkungan perusahaan, khususnya dalam peran yang 

berkaitan dengan keuangan internal dan pengambilan keputusan 

manajerial. Dengan sertifikasi ini, akuntan diharapkan mampu 

memberikan kontribusi strategis bagi efektivitas dan efisiensi 

perusahaan. 

c. Sertifikasi dari Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) sebagai organisasi profesi 

akuntansi terbesar di Indonesia, menyediakan berbagai program 

sertifikasi untuk mendukung profesionalisme dan spesialisasi 

anggotanya. Beberapa di antaranya meliputi: 
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 Hormaingat Damanik, Akuntansi Dasar-I (Penerbit Widina, 2024), 3. 
21

 Putu Riesty Masdiantini et al., “Panduan Komprehenship Akuntansi Dan Keuangan,” 

Menguasai Dasar-Dasar Dan Praktek Terbaik. Jakarta. Green Pustaka, 2024, 141. 
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1) Certified PSAK 

Sertifikasiᵢ iniᵢ diperolehᵢ melaluiᵢ Ujianᵢ Sertifikasiᵢ 

Pernyataanᵢ Standarᵢ Akuntansiᵢ Keuanganᵢ (USPSAK).ᵢ 

Tujuannyaᵢ adalahᵢ mengujiᵢ sejauhᵢ manaᵢ seseorangᵢ memahamiᵢ 

danᵢ menjelaskanᵢ kerangkaᵢ dasarᵢ penyajianᵢ laporanᵢ keuangan,ᵢ 

mengoptimalkanᵢ keᵢ dalamᵢ praktikᵢ konsepᵢ penyusunanᵢ laporanᵢ 

keuangan,ᵢ danᵢ menyusunᵢ laporanᵢ keuanganᵢ sesuaiᵢ denganᵢ 

PSAK.22ᵢ Sertifikatᵢ iniᵢ sangatᵢ relevanᵢ bagiᵢ akuntanᵢ yangᵢ 

bekerjaᵢ diᵢ bidangᵢ penyusunanᵢ laporanᵢ keuangan. 

2) Sertifikasi Akuntansi Syariah (SAS) 

Diberikan melalui Ujian Sertifikasi Akuntansi Syariah 

(USAS), sertifikat ini menilai pemahaman peserta terhadap 

prinsip dan standar akuntansi berbasis syariah.23 Sertifikasi ini 

menjadi penting dalam konteks pertumbuhan lembaga keuangan 

syariah di Indonesia. 

3) Chartered Accountant (CA) 

Gelar profesional CA diberikan kepada anggota IAI yang 

telah memenuhi kriteria tertentu, termasuk pendidikan formal, 

pengalaman kerja, serta lulus ujian sertifikasi yang ditetapkan.24 

Gelar ini menunjukkan pengakuan profesional tingkat tinggi dan 

menjadi identitas resmi sebagai akuntan profesional di Indonesia. 
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ᵢ Syaifulᵢ Bahri,ᵢ Pengantarᵢ Akuntansiᵢ Berdasarkanᵢ SAKᵢ ETAPᵢ Danᵢ IFRSᵢ (Edisiᵢ Iii)ᵢ 

(Penerbitᵢ Andi,ᵢ 2020). 
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 Masdiantini et al., “Panduan Komprehenship Akuntansi Dan Keuangan.”147. 
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Sertifikat CA juga digunakan sebagai standar minimal bagi 

akuntan yang ingin menjabat sebagai akuntan publik atau auditor 

internal di berbagai lembaga. 

Berdasarkanᵢ Peraturanᵢ Menteriᵢ Keuanganᵢ Republikᵢ 

Indonesiaᵢ PMK.ᵢ NOᵢ 216/PMK.01/2017ᵢ tentangᵢ akuntanᵢ 

beregisterᵢ yangᵢ bertujuanᵢ menjagaᵢ kualitasᵢ danᵢ profesionalismeᵢ 

akuntanᵢ Indonesiaᵢ melaluiᵢ sistemᵢ registrasi,ᵢ perizinanᵢ danᵢ 

pengawasanᵢ yangᵢ jelas.ᵢ Bagianᵢ yangᵢ menjadiᵢ relevansiᵢ denganᵢ 

sertifikasiᵢ akuntansiᵢ adalahᵢ PMK.ᵢ NOᵢ 216/PMK.01/2017ᵢ padaᵢ 

BABᵢ III terkait Ujian Sertifikasi Profesi Akuntansi dan BAB II 

tentang Akuntan Beregister yang mencakup ujian sertifikasi 

akuntansi, pendaftaran, dan persyaratan untuk menjadi Akuntan 

Beregister. 

a. Syarat untuk dapat mengikuti UJian sertifikasi profesi 

akuntansi 

1) Memilikiᵢ ijazahᵢ palingᵢ rendahᵢ diplomaᵢ IVᵢ atauᵢ sarjanaᵢ 

diᵢ bidangᵢ akuntansiᵢ dariᵢ perguruanᵢ tinggiᵢ Indonesiaᵢ atauᵢ 

perguruanᵢ tinggiᵢ luarᵢ negeriᵢ yangᵢ telahᵢ disetarakanᵢ olehᵢ 

instansiᵢ yangᵢ berwernangᵢ sesuaiᵢ denganᵢ ketentuanᵢ 

peraturanᵢ perundang-undanganᵢ diᵢ bidangᵢ pendidikan;ᵢ  

2) Memilikiᵢ ijazahᵢ magisterᵢ atauᵢ doktorᵢ diᵢ bicangᵢ 

akuntansiᵢ dariᵢ perguruanᵢ tinggiᵢ Indonesiaᵢ atauᵢ perguruanᵢ 

tinggiᵢ luarᵢ negeriᵢ yangᵢ telahᵢ disetara_kanᵢ olehᵢ instansiᵢ 
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yangᵢ berwenangᵢ sesuaiᵢ denganᵢ ketentuanᵢ peraturanᵢ 

perundang-undanganᵢ diᵢ bidangᵢ pendidikan;ᵢ  

3) Memilikiᵢ pengetahuanᵢ danᵢ kompetensiᵢ diᵢ biciangᵢ 

akuntansiᵢ yangᵢ ditetapkanᵢ Asosiasiᵢ Profesiᵢ Biciangᵢ 

Akuntansiᵢ bagiᵢ lulusanᵢ sarjanaᵢ nonᵢ akuntansiᵢ atauᵢ yangᵢ 

setara;ᵢ  

4) Memilikiᵢ sertifikatᵢ teknisiᵢ akuntansiᵢ levelᵢ 6ᵢ yangᵢ 

diterbitkanᵢ olehᵢ lembagaᵢ sertifikasiᵢ profesiᵢ teknisiᵢ 

akuntansiᵢ yangᵢ diakuiᵢ olehᵢ Menteriᵢ berdasarkanᵢ 

kerangkaᵢ kualifikasiᵢ nasionalᵢ Indonesiaᵢ sesuaiᵢ denganᵢ 

ketentuanᵢ peraturanᵢ perundangundangan. 

b. Persyaratan Mendaftar Sebagai Akuntan Beregister 

Pasalᵢ 2ᵢ ayatᵢ 3ᵢ sampaiᵢ 6ᵢ padaᵢ BABᵢ IIᵢ menyatakan: 

1) Syaratᵢ terdaftarᵢ sebagaiᵢ akuntanᵢ beregister: 

a) Memilikiᵢ buktiᵢ kelulusanᵢ ujianᵢ sertifikasiᵢ profesiᵢ 

akuntansiᵢ yangᵢ diselenggarakanᵢ olehᵢ Asosiasiᵢ Profesiᵢ 

Bidangᵢ Akuntansi; 

b) Menjadiᵢ bagianᵢ dariᵢ anggotaᵢ Asosiasiᵢ Profesiᵢ Bidangᵢ 

Akuntansi; 

c) Berpengalamanᵢ praktikᵢ diᵢ bidangᵢ akuntansiᵢ palingᵢ 

sedikitᵢ 3ᵢ tahun;ᵢ  

d) Memilikiᵢ NPWPᵢ  
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2) Berpengalamanᵢ praktikᵢ diᵢ bidangᵢ akuntansiᵢ dapatᵢ 

diperolehᵢ dengan:ᵢ  

a) Menjadiᵢ pengajarᵢ bidangᵢ akuntansiᵢ selamaᵢ 3ᵢ (tiga)ᵢ 

tahun;ᵢ  

b) Menyelesaikanᵢ pendidikanᵢ profesiᵢ akuntansi.ᵢ 

Pendidikanᵢ magisterᵢ diᵢ bidangᵢ akuntansi,ᵢ pendidikanᵢ 

doktorᵢ diᵢ bidangᵢ akuntansi.ᵢ  

3) Berpengalamanᵢ menjadiᵢ pengajarᵢ diᵢ bidangᵢ akuntansᵢ 

sebagaimanaᵢ sepertiᵢ disebutkanᵢ diatasᵢ yangᵢ disertaiᵢ 

denganᵢ pengalamanᵢ praktikᵢ selamaᵢ 2ᵢ tahunᵢ diᵢ bidangᵢ 

akuntansi. 

4) Menyelesaikanᵢ pendidikanᵢ profesiᵢ akuntansi,ᵢ pendidikanᵢ 

magisterᵢ diᵢ bidangᵢ akuntansi,ᵢ atauᵢ pendidikanᵢ doktorᵢ diᵢ 

bidangᵢ akuntansiᵢ sebagaimanaᵢ disebutkanᵢ diatasᵢ yangᵢ 

disertaiᵢ pengalamanᵢ praktikᵢ diᵢ bidangᵢ akuntansiᵢ selamaᵢ 

1ᵢ tahun.  

Untuk memperoleh gelar profesi akuntansi, peserta 

diwajibkan menyelesaikan seluruh tahapan ujian CA terlebih 

dahulu. Setelah dinyatakan lulus, peserta harus mengajukan 

permohonan untuk memperoleh nomor registrasi dari 

Kementerian Keuangan. Nomor registrasi tersebut kemudian 

wajib disampaikan kepada Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 

Setelah verifikasi oleh IAI, barulah gelar profesi akuntansi 
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secara resmi diberikan kepada peserta. Dengan demikian, gelar 

hanya dapat disandang setelah memenuhi seluruh prosedur, 

baik dari sisi kelulusan ujian maupun administrasi registrasi. 

c. Pendaftaran Kepada Kepala PPPK untuk Terdaftar Sebagai 

Akuntan Beregister 

Sebagai permohonan untuk terdaftar sebagai akuntan 

beregister perlu melampirkan berkas sebagai berikut: 

1) fotokopiᵢ Kartuᵢ Tandaᵢ Penduduk;ᵢ  

2) fotokopiᵢ buktiᵢ kelulusanᵢ ujianᵢ sertifikasiᵢ prfesiᵢ akuntansi;ᵢ  

3) fotokopiᵢ buktiᵢ keanggotaanᵢ Asosiasiᵢ Profesiᵢ Bidangᵢ 

Akuntansiᵢ yangᵢ masihᵢ berlaku;ᵢ  

4) suratᵢ keteranganᵢ atauᵢ buktiᵢ pengalamanᵢ praktikᵢ diᵢ bidangᵢ 

akuntansi;ᵢ  

5) fotokopiᵢ Nomorᵢ Pokokᵢ Wajibᵢ Pajak;ᵢ  

6) 2ᵢ lembarᵢ fotoᵢ berwarnaᵢ ukuranᵢ 4x6ᵢ denganᵢ latarᵢ belakangᵢ 

putih.25 

 

B.  Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun dasar pemikiran yang 

menggambarkan pengaruh antara tingkat pemahaman serta motivasi ekonomi 

terhadap ketertarikan mahasiswa dalam mengikuti sertifikasi akuntansi. 

Dalam hal ini, variabel bebas terdiri atas pemahaman mahasiswa mengenai 
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ᵢ Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

216/PMK.01/2017 Tentang Akuntan Beregister.” 
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sertifikasi akuntansi dan dorongan ekonomi yang menjadi alasan mereka 

untuk mengikuti sertifikasi tersebut. Kedua variabel tersebut diproyeksikan 

memiliki kontribusi signifikan dalam memitigasi intensitas mahasiswa 

akuntansi untuk menempuh sertifikasi profesi, yang diposisikan sebagai 

instrumen strategis dalam akselerasi karier di ranah akuntansi.  

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

apakah peningkatan pengetahuan mengenai sertifikasi dan adanya dorongan 

ekonomi dapat mendorong mahasiswa untuk lebih berminat mengikuti 

program sertifikasi, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

kompetensi dan daya saing lulusan di dunia profesional. 

Mengacu pada uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang, kajian 

pustaka, serta temuan dari beberapa penelitian sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan suatu kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan antar 

variabel yang diteliti. Kerangka ini disusun untuk memperjelas arah analisis 

dan membantu menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

Pengetahuan yang dimiliki mahasiswa mengenai sertifikasi akuntansi 

memiliki peran penting dalam membentuk minat mereka untuk mengikutinya. 

Ketika mahasiswa memahami manfaat, prosedur, serta prospek karier dari 

sertifikasi tersebut, mereka cenderung memiliki dorongan yang lebih kuat 

untuk terlibat dalam program tersebut. Pemahaman yang baik akan 

menumbuhkan kesadaran bahwa sertifikasi bukan hanya sekadar formalitas, 

tetapi juga sebagai bentuk peningkatan kompetensi profesional. Sebaliknya, 
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keterbatasan informasi atau kurangnya pemahaman dapat menyebabkan 

keraguan dan mengurangi minat untuk mengikuti sertifikasi 

Mahasiswa pada umumnya memiliki keinginan untuk meraih masa 

depan yang lebih stabil secara finansial. Salah satu upaya yang dipandang 

strategis untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan mengikuti sertifikasi 

akuntansi. Sertifikasi ini dianggap mampu meningkatkan nilai diri di mata 

pemberi kerja, serta membuka peluang untuk mendapatkan posisi pekerjaan 

dengan pendapatan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, dorongan ekonomi 

seperti keinginan memperoleh gaji layak, jenjang karier yang jelas, serta 

kestabilan penghasilan menjadi faktor yang memperkuat minat mahasiswa 

dalam mengikuti sertifikasi akuntansi. Semakin tinggi harapan terhadap 

manfaat ekonomi dari sertifikasi tersebut, maka semakin besar pula 

kecenderungan mahasiswa untuk mengejarnya. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

  

Pemahaman (X1) 

Minat Mahasiswa Akuntansi 

dalam Pengambilan 

Sertifikasi Akuntansi 

Motivasi Ekonomi (X2) 

H1 
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3
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C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan asumsi sementara yang masih belum dapat 

dipastikan kebenarannya, sehingga perlu dibuktikan melalui proses 

penelitian.26 Berdasarkan pengertian tersebut, hipotesis dapat dipahami 

sebagai jawaban sementara yang masih memerlukan pembuktian lebih lanjut 

melalui penelitian.  

1. Pengaruh Pemahaman Terhadap Minat Pengambilan Sertifikasi 

Akuntansi 

Tingkatᵢ pemahamanᵢ mahasiswaᵢ mengenaiᵢ sertifikasiᵢ akuntansiᵢ 

memilikiᵢ peranᵢ yangᵢ signifikanᵢ dalamᵢ memengaruhiᵢ ketertarikanᵢ 

merekaᵢ untukᵢ mengikutiᵢ programᵢ tersebut.ᵢ Apabilaᵢ mahasiswaᵢ 

memahamiᵢ denganᵢ baikᵢ manfaat,ᵢ tahapanᵢ pelaksanaan,ᵢ sertaᵢ 

pentingnyaᵢ sertifikasiᵢ dalamᵢ pengembanganᵢ karierᵢ profesional,ᵢ makaᵢ 

kecenderunganᵢ merekaᵢ untukᵢ terlibatᵢ dalamᵢ programᵢ sertifikasiᵢ akanᵢ 

semakinᵢ tinggi. 

Penelitianᵢ yangᵢ dilakukanᵢ olehᵢ Putuᵢ danᵢ Luhᵢ Gedeᵢ 

menghasilkanᵢ tingkatᵢ pemahamanᵢ terdapatᵢ pengaruhᵢ signifikanᵢ 

terhadapᵢ minatᵢ memperolehᵢ sertifikasiᵢ akuntansi.27ᵢ Selanjutnyaᵢ 

penelitianᵢ olehᵢ Idaᵢ Ayu,ᵢ Maheswariᵢ danᵢ Iᵢ Ketutᵢ menghasilkanᵢ tingkatᵢ 

pemahamanᵢ berpengaruhᵢ terhadapᵢ minatᵢ memperolehᵢ sertifikasiᵢ 

                                                           
26

 Ir Syofian Siregar, Metode Pemilihan Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Prenada Media, 2017). 
27

ᵢ Putu Chandrika Adriana Ekasari and Luh Gede Krisna Dewi, “Motivasi, Tingkat 

Pemahaman, Persepsi Biaya Dan Minat Mahasiswa Memperoleh Sertifikasi Chartered 

Accountant,” E-Jurnal Akuntansi 32, no. 7 (2022): 1785, 

https://doi.org/10.24843/eja.2022.v32.i07.p09. 



45 

 
 

akuntansiᵢ mahasiswaᵢ yangᵢ menunjukkanᵢ bahwaᵢ semakinᵢ tinggiᵢ tingkatᵢ 

pemahamanᵢ mempengaruhiᵢ minatᵢ memperolehᵢ sertifikasiᵢ akuntansiᵢ 

cenderungᵢ semakinᵢ tinggi.28ᵢ Halᵢ iniᵢ menunjukkanᵢ bahwaᵢ peningkatanᵢ 

pengetahuanᵢ mengenaiᵢ sertifikasiᵢ dapatᵢ mendorongᵢ tumbuhnyaᵢ minatᵢ 

mahasiswaᵢ dalamᵢ pengembanganᵢ kompetensiᵢ profesionalᵢ diᵢ bidangᵢ 

akuntansi. 

H1 :ᵢ Pemahamanᵢ terkaitᵢ sertifikasiᵢ akuntansiᵢ berpengaruhᵢ terhadapᵢ 

minatᵢ mahasiswaᵢ dalamᵢ mengambilᵢ sertifikasiᵢ akuntansi. 

2. Pengaruh Motivasi Ekonomi Terhadap Minat Pengambilan 

Sertifikasi Akuntansi. 

Lingkunganᵢ mahasiswaᵢ terutamaᵢ diᵢ bidangᵢ akuntansi,ᵢ motivasiᵢ 

ekonomiᵢ munculᵢ seiringᵢ denganᵢ harapanᵢ memperolehᵢ kehidupanᵢ yangᵢ 

lebihᵢ baikᵢ secaraᵢ finansial.ᵢ Sertifikasiᵢ akuntansiᵢ dipandangᵢ sebagaiᵢ 

salahᵢ satuᵢ langkahᵢ strategisᵢ untukᵢ mencapaiᵢ tujuanᵢ tersebutᵢ karenaᵢ 

memberikanᵢ nilaiᵢ tambahᵢ dalamᵢ duniaᵢ kerja,ᵢ meningkatkanᵢ peluangᵢ 

karier,ᵢ sertaᵢ membukaᵢ aksesᵢ terhadapᵢ pendapatanᵢ yangᵢ lebihᵢ tinggi.ᵢ 

Olehᵢ karenaᵢ itu,ᵢ semakinᵢ besarᵢ doronganᵢ ekonomiᵢ yangᵢ dimilikiᵢ 

seseorang,ᵢ makaᵢ semakinᵢ tinggiᵢ pulaᵢ kecenderungannyaᵢ untukᵢ tertarikᵢ 

mengikutiᵢ sertifikasiᵢ akuntansiᵢ sebagaiᵢ bentukᵢ pengembanganᵢ 

profesionalᵢ danᵢ persiapanᵢ menghadapiᵢ duniaᵢ kerja. 

Penelitianᵢ olehᵢ Putuᵢ danᵢ Luhᵢ Gedeᵢ terkaitᵢ motivasiᵢ ekonomiᵢ 

menghasilkanᵢ bahwaᵢ dapatᵢ memengaruhiᵢ secaraᵢ signifikanᵢ padaᵢ minatᵢ 

                                                           
28

ᵢ Maheswariᵢ andᵢ Yadnyana,ᵢ “Pengaruhᵢ Motivasiᵢ Kualitas,ᵢ Penghargaanᵢ Finansial,ᵢ danᵢ 

Tingkatᵢ Pemahamanᵢ Terhadapᵢ Minatᵢ Mahasiswaᵢ Memperolehᵢ Sertifikasiᵢ Charteredᵢ 

Accountant.” 
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memperolehᵢ sertifikasiᵢ akuntansi.29ᵢ Penelitianᵢ selanjutnyaᵢ olehᵢ Jakaᵢ 

danᵢ Anies,ᵢ motivasiᵢ ekonomiᵢ yangᵢ berpengaruhᵢ positifᵢ terhadapᵢ minatᵢ 

mahasiswaᵢ prodiᵢ Akuntansiᵢ berakreditasiᵢ Aᵢ danᵢ Bᵢ dalamᵢ memperolehᵢ 

sertifikasiᵢ akuntansi.30ᵢ Namun,ᵢ hasilᵢ berbedaᵢ ditunjukkanᵢ olehᵢ 

penelitianᵢ Ahmadᵢ danᵢ Bayuᵢ yangᵢ menemukanᵢ bahwaᵢ motivasiᵢ 

ekonomiᵢ tidakᵢ memilikiᵢ pengaruhᵢ signifikanᵢ terhadapᵢ minatᵢ tersebut.31ᵢ 

Perbedaanᵢ hasilᵢ iniᵢ mengindikasikanᵢ bahwaᵢ konteksᵢ danᵢ karakteristikᵢ 

respondenᵢ dapatᵢ memengaruhiᵢ hubunganᵢ antarᵢ variabel.ᵢ Olehᵢ karenaᵢ 

itu,ᵢ dalamᵢ penelitianᵢ ini,ᵢ motivasiᵢ ekonomiᵢ diujiᵢ kembaliᵢ untukᵢ 

mengetahuiᵢ sejauhᵢ manaᵢ pengaruhnyaᵢ terhadapᵢ minatᵢ pengambilanᵢ 

sertifikasiᵢ akuntansiᵢ diᵢ kalanganᵢ mahasiswaᵢ Akuntansiᵢ Syariah. 

H2 :ᵢ Motivasiᵢ ekonomiᵢ berpengaruhᵢ terhadapᵢ minatᵢ mahasiswaᵢ 

dalamᵢ mengambilᵢ sertifikasiᵢ akuntansi. 

3. Pengaruh Pemahaman dan Motivasi Ekonomi Terhadap Minat 

Pengambilan Sertifikasi Akuntansi. 

Berdasarkanᵢ hasilᵢ penelitianᵢ olehᵢ Putuᵢ danᵢ Luhᵢ Gedeᵢ 

menunjukanᵢ motivasiᵢ ekonomiᵢ danᵢ pemahamanᵢ memilikiᵢ pengaruhᵢ 

positifᵢ padaᵢ minatᵢ paraᵢ mahasiswaᵢ memperolehᵢ sertifikatᵢ akuntansi.32ᵢ 

Halᵢ iniᵢ mengindikasikanᵢ bahwaᵢ pengetahuanᵢ yangᵢ memadaiᵢ mengenaiᵢ 

                                                           
29

ᵢ Ekasariᵢ andᵢ Dewi,ᵢ “Motivasi,ᵢ Tingkatᵢ Pemahaman".,1793. 
30

ᵢ Prayitno, “Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam Memperoleh 

Sertifikasi Profesional Akuntansi Di Indonesia (Chartered Accountant)(Studi Kasus Mahasiswa 

Akuntansi Semester Akhir Pada Universitas Dengan Prodi Akuntansi Berakreditasi A Dan B Yang 

Ber.” 
31

ᵢ Ahmadᵢ Nazhifaᵢ Arkanᵢ andᵢ Banuᵢ Witono,ᵢ “Analisisᵢ Faktorᵢ Faktorᵢ yangᵢ 

Mempengaruhiᵢ Minatᵢ Mahasiswaᵢ Akuntansiᵢ dalamᵢ Pengambilanᵢ Sertifikasiᵢ Akuntansi:(Studiᵢ 

Empirisᵢ Mahasiswaᵢ Jurusanᵢ Akuntansiᵢ Universitasᵢ Seᵢ Karesidenanᵢ Surakarta),”ᵢ Jurnalᵢ Ilmiahᵢ 

Edunomikaᵢ 9,ᵢ no.ᵢ 2ᵢ (2025). 
32

ᵢ Ekasariᵢ andᵢ Dewi,ᵢ “Motivasi,ᵢ Tingkatᵢ Pemahaman",ᵢ 1785. 
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sertifikasiᵢ mendorongᵢ mahasiswaᵢ merasaᵢ lebihᵢ siapᵢ danᵢ yakinᵢ untukᵢ 

mengambilᵢ langkahᵢ tersebut.ᵢ Diᵢ sisiᵢ lain,ᵢ menjadiᵢ motivasiᵢ ekonomiᵢ 

yangᵢ memperkuatᵢ keinginanᵢ mereka.ᵢ Hasilᵢ Penelitianᵢ yangᵢ dilakukanᵢ 

olehᵢ Lulukᵢ menemukanᵢ bahwaᵢ tingkatᵢ pemahamanᵢ danᵢ motivasiᵢ 

ekonomiᵢ berpengaruhᵢ signifikanᵢ terhadapᵢ minatᵢ mahasiswaᵢ untukᵢ 

mengambilᵢ sertifikasiᵢ akuntansi.33ᵢ Denganᵢ begitu,ᵢ ketikaᵢ mahasiswaᵢ 

memahamiᵢ betulᵢ relevansiᵢ danᵢ keuntunganᵢ dariᵢ sertifikasiᵢ tersebut,ᵢ 

sertaᵢ melihatnyaᵢ sebagaiᵢ peluangᵢ untukᵢ memperkuatᵢ posisiᵢ merekaᵢ diᵢ 

pasarᵢ kerja,ᵢ makaᵢ minatᵢ untukᵢ memperolehᵢ sertifikatᵢ semakinᵢ kuat. 

H3ᵢ :ᵢ Pemahamanᵢ danᵢ Motivasiᵢ Ekonomiᵢ berpengaruhᵢ terhadapᵢ minatᵢ 

mahasiswaᵢ dalamᵢ mengambilᵢ sertifikasiᵢ akuntansi.  

                                                           
33

ᵢ Karimah, “Pengaruh Tingkat Pemahaman Dan Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa 

Akuntansi Untuk Mengambil Sertifikasi Chartered Accountant: Studi Pada Mahasiswa Akuntansi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Angkatan 2016.” 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Rancangan Penelitian 

Pendekatan korelatif diaplikasikan dalam desain riset kuantitatif ini 

guna mengonfirmasi signifikansi interrelasi antarvariabel yang diamati. 

Orientasi investigasi difokuskan secara eksklusif pada observasi serta 

komparasi data sekunder guna memetakan pola keterikatan antar-instrumen. 

Secara spesifik, model konseptual ini menguji magnitudo implikasi dari 

variabel pemahaman (X1) dan motivasi ekonomi (X2) sebagai prediktor 

independen terhadap minat pengambilan sertifikasi akuntansi (Y) yang 

diposisikan selaku variabel dependen. 

Investigasi ini mengoperasikan desain riset kuesioner (questionnaire 

research) melalui metode survei yang diorientasikan pada mahasiswa 

Akuntansi Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Jusila. 

Prosedur tersebut diaktualisasikan guna mengonfirmasi tingkat preferensi 

mahasiswa dalam menempuh sertifikasi akuntansi, dengan menempatkan 

pemahaman serta motivasi ekonomi selaku instrumen determinan. Konstruksi 

data primer dalam studi ini murni bersumber dari umpan balik responden 

yang dihimpun secara digital menggunakan media Google Forms. 

 

 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Penelitianᵢ iniᵢ bertujuanᵢ menganalisisᵢ pengaruhᵢ pemahamanᵢ danᵢ 

motivasiᵢ ekonomiᵢ terhadapᵢ minatᵢ pengambilanᵢ sertifikasiᵢ akuntansi,ᵢ 
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varabelᵢ bebasᵢ (independentᵢ variable)ᵢ dalamᵢ penelitianᵢ iniᵢ adalahᵢ 

pemahamanᵢ (X1)ᵢ danᵢ motivasiᵢ Ekonomiᵢ (X2)ᵢ sedangkanᵢ variabelᵢ terikatᵢ 

(dependentᵢ variable)ᵢ adalahᵢ minatᵢ mahasiswaᵢ dalamᵢ pengambilanᵢ 

sertifikasiᵢ akuntansiᵢ (Y).ᵢ berikutᵢ merupakanᵢ definisiᵢ operasionalᵢ danᵢ 

pertanyaanᵢ itemᵢ kuesionerᵢ yangᵢ diajukanᵢ kepadaᵢ respondenᵢ dalamᵢ 

penelitianᵢ ini: 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisiᵢ 

Operasional 

Indikator Skala 

Pemahamanᵢ 

(X1) 

Pemahamanᵢ 

merupakanᵢ tingkatᵢ 

penguasaanᵢ danᵢ 

pengetahuanᵢ 

seseorangᵢ secaraᵢ 

menyeluruhᵢ terhadapᵢ 

suatuᵢ informasiᵢ atauᵢ 

konsepᵢ yangᵢ 

mengacuᵢ padaᵢ 

Peraturanᵢ Mentriᵢ 

Keuanganᵢ Republikᵢ 

Indonesiaᵢ PMK.ᵢ NOᵢ 

216/PMK.01/2017ᵢ 

tentangᵢ akuntanᵢ 

beregister. 

1. Pemahamanᵢ tentangᵢ 

Ujianᵢ Sertifikasi 

2. Pemahamanᵢ tentangᵢ 

Pengalamanᵢ diᵢ Bidangᵢ 

Akuntansi 

3. Pemahamanᵢ tentangᵢ 

Caraᵢ Pengajuanᵢ danᵢ 

Menganalisaᵢ 

Permohonan 

 

Likertᵢ 1-5 

Motivasiᵢ 

Ekonomiᵢ 

(X2) 

Motivasiᵢ ekonomiᵢ 

merupakanᵢ kekuatanᵢ 

yangᵢ munculᵢ karenaᵢ 

adanyaᵢ pertimbanganᵢ 

aspekᵢ keuangan,ᵢ 

sehinggaᵢ seseorangᵢ 

terdorongᵢ untukᵢ 

melakukanᵢ tindakanᵢ 

demiᵢ mendapatkanᵢ 

keuntunganᵢ materi. 

1. Memberikanᵢ motivasiᵢ 

terkaitᵢ gaji,ᵢ insentif,ᵢ 

tunjangan,ᵢ bonus,ᵢ danᵢ 

programᵢ pensiunᵢ yangᵢ 

lebihᵢ baikᵢ  

2. Meningkatkanᵢ statusᵢ 

ekonomiᵢ pekerja 

Likertᵢ 1-5 

Minatᵢ (Y) Minatᵢ merupakanᵢ 

sikapᵢ ketertarikanᵢ 

yangᵢ munculᵢ dariᵢ 

dalamᵢ diriᵢ seseorangᵢ 

terhadapᵢ sesuatuᵢ 

yangᵢ dinilaiᵢ 

memilikiᵢ manfaatᵢ 

1. Keinginanᵢ 

mengembangkanᵢ 

profesiᵢ akuntansi 

2. Ketertarikanᵢ untukᵢ 

meningkatkanᵢ kualitasᵢ 

sebagaiᵢ calonᵢ akuntan 

3. Ketertarikanᵢ terhadapᵢ 

Likertᵢ 1-5 
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Variabel Definisiᵢ 

Operasional 

Indikator Skala 

atauᵢ relevansiᵢ 

denganᵢ apaᵢ yangᵢ iaᵢ 

butuhkanᵢ atauᵢ 

harapkan. 

kesuksesanᵢ karierᵢ 

dalamᵢ profesiᵢ 

akuntansi 

4. Keinginanᵢ 

mendapatkanᵢ 

pekerjaanᵢ denganᵢ 

bayaranᵢ besar 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi 

Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN JUSILA 

angkatan 2021 dan 2022. Pemilihan populasi tersebut didasarkan pada 

pertimbangan bahwa mahasiswa pada angkatan tersebut telah berada pada 

jenjang perkuliahan yang lebih tinggi sehingga telah memperoleh 

berbagai mata kuliah yang berkaitan dengan bidang akuntansi.  

Pengetahuan yang telah diperoleh selama proses perkuliahan 

diharapkan memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai profesi 

akuntan, pengembangan kompetensi, serta pentingnya sertifikasi 

akuntansi dalam menunjang karier profesional. Selain itu, mahasiswa 

pada angkatan tersebut umumnya telah mulai mempersiapkan diri untuk 

memasuki dunia kerja, sehingga dinilai memiliki pandangan dan 

pertimbangan yang lebih matang mengenai manfaat sertifikasi akuntansi.  

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan sebagai 

sumber data dalam penelitian dan dianggap dapat mewakili karakteristik 

populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini, pemilihan sampel didasarkan 
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pada kemudahan peneliti dalam memperoleh responden serta kesediaan 

responden untuk berpartisipasi dalam penelitian.  

Kuesioner disebarkan secara daring melalui Google Form kepada 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Jusila angkatan 2021 dan 2022. Responden yang 

bersedia mengisi kuesioner dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Berdasarkan proses pengumpulan data tersebut, diperoleh sebanyak 56 

responden yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. 

3. Teknikᵢ Pengambilanᵢ Sampel 

Teknikᵢ pengambilanᵢ sampelᵢ yangᵢ digunakanᵢ dalamᵢ penelitianᵢ 

iniᵢ adalahᵢ convenience sampling adalah salah satu teknik non-probability 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel di mana setiap anggota 

populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden.
1
 

Sampel dipilih berdasarkan kemudahan akses, ketersediaan, dan 

kesediaan responden untuk berpartisipasi dalam penelitian. 

Pada teknik ini, peneliti tidak melakukan pemilihan responden 

secara acak. Responden yang dijadikan sampel adalah mahasiswa 

angkatan 2021 dan 2022 yang mudah dijangkau dan bersedia mengisi 

instrumen penelitian melalui kuesioner yang disebarkan melalui media 

daring yaitu google forms.  

 

                                                           
1
 D F Polit and C T Beck, Essentials of Nursing Research: Appraising Evidence for Nursing 

Practice, Essentials of Nursing Research: Appraising Evidence for Nursing Practice (Wolters 

Kluwer Health/LippincottWilliams&Wilkins, 2010), https://books.google.co.i 

d/books?id=7GtP8VCw4BYC, Hal:309. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Mekanisme penghimpunan data dalam investigasi ini mengoperasikan 

instrumen kuesioner yang didistribusikan kepada para responden melalui 

platform digital. Guna mengoptimalkan simplifikasi eksaminasi data, butir-

butir pernyataan yang merepresentasikan variabel riset tersebut 

diformulasikan ke dalam struktur skala Likert. Kuesioner disusun dalam 

bentuk Google Form agar lebih mudah diakses oleh responden dan untuk 

mempermudah proses distribusi serta pengumpulan data. Penggunaan Google 

Form juga memungkinkan dalam menjangkau seluruh responden secara 

efisien, terutama mengingat keterbatasan waktu dan jarak.  

 

E.  Instrumen Penelitian 

Instrumenᵢ penelitianᵢ berfungsiᵢ sebagaiᵢ alatᵢ pengumpulᵢ dataᵢ yangᵢ 

digunakanᵢ olehᵢ peneliti.ᵢ Alatᵢ iniᵢ membantuᵢ dalamᵢ memperolehᵢ informasiᵢ 

yangᵢ dibutuhkanᵢ untukᵢ mengukurᵢ variabelᵢ penelitianᵢ secaraᵢ tepatᵢ danᵢ 

sistematis.ᵢ Denganᵢ menggunakanᵢ skalaᵢ likertᵢ yangᵢ seringᵢ digunakanᵢ 

untukᵢ mengukurᵢ atauᵢ menyusunᵢ skalaᵢ sikapᵢ jugaᵢ dapatᵢ digunakanᵢ untukᵢ 

mengukurᵢ persepsiᵢ individuᵢ atauᵢ kelompokᵢ terhadapᵢ fenomenaᵢ sosialᵢ 

yangᵢ menjadiᵢ objekᵢ penelitian.2ᵢ Skalaᵢ likertᵢ yangᵢ digunakanᵢ yaituᵢ 5ᵢ poinᵢ 

denganᵢ kategoriᵢ dalamᵢ skalaᵢ tersebutᵢ adalah:ᵢ (1)ᵢ Sangatᵢ Tidakᵢ Setuju,ᵢ (2)ᵢ 

Tidakᵢ Setuju,ᵢ (3)ᵢ Netral,ᵢ (4)ᵢ Setuju,ᵢ danᵢ (5)ᵢ Sangatᵢ Setuju.ᵢ Skalaᵢ Likertᵢ 

dipilihᵢ karenaᵢ mampuᵢ mengukurᵢ sikap,ᵢ persepsi,ᵢ danᵢ tingkatᵢ kesetujuanᵢ 

                                                           
2
ᵢ Ririnᵢ Anasti,ᵢ Laweᵢ Anasta,ᵢ andᵢ Linᵢ Oktris,ᵢ Suksesᵢ Menyelesaikanᵢ Skripsiᵢ Denganᵢ 

Metodeᵢ Penelitian Kuantitatif Dan Analisis Data SPSS (Jakarta: Penerbit Salemba, 2022), 40. 
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respondenᵢ terhadapᵢ pernyataan-pernyataanᵢ yangᵢ berkaitanᵢ denganᵢ variabelᵢ 

penelitian.ᵢ Selainᵢ itu,ᵢ skalaᵢ iniᵢ memudahkanᵢ penelitiᵢ dalamᵢ 

mengkuantifikasiᵢ dataᵢ kualitatifᵢ sehinggaᵢ dapatᵢ dianalisisᵢ secaraᵢ statistik. 

Tabelᵢ 3.2ᵢ Kisi-Kisiᵢ Instrumenᵢ Penelitian 

No Variabel Indikatorᵢ  Pertanyaanᵢ 

Kuesioner 

1. 

 

 

Pemahamanᵢ 

(X1) 

Pemahamanᵢ tentangᵢ Ujianᵢ 

Sertifikasi 

 

1-4 

Pemahamanᵢ tentangᵢ Pengalamanᵢ 

diᵢ Bidangᵢ Akuntansi 

5-8 

Pemahamanᵢ tentangᵢ Caraᵢ 

Pengajuanᵢ danᵢ Menganalisaᵢ 

Permohonan 

9-12 

2. Motivasiᵢ 

Ekonomiᵢ 

(X2) 

Memberikanᵢ motivasiᵢ terkaitᵢ 

gaji,ᵢ insentif,ᵢ tunjangan,ᵢ bonus,ᵢ 

danᵢ programᵢ pensiunᵢ yangᵢ lebihᵢ 

baik 

1-5 

Meningkatkanᵢ statusᵢ ekonomiᵢ 

pekerja 

6-10 

3. Minatᵢ (Y) Keinginanᵢ Mengembangkanᵢ 

Profesiᵢ Akuntansi 

1-3 

Ketertarikanᵢ untukᵢ Meningkatkanᵢ 

Kualitasᵢ sebagaiᵢ Calonᵢ 

Akuntansertifikasiᵢ akuntansi. 

 

4-6 

Ketertarikanᵢ terhadapᵢ 

Kesuksesanᵢ Karierᵢ dalamᵢ Profesiᵢ 

Akuntansi 

7-9 

Keinginanᵢ Mendapatkanᵢ 

Pekerjaanᵢ denganᵢ Bayaranᵢ Besar 

10-12 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Validitasᵢ atauᵢ kesahihanᵢ mengacuᵢ padaᵢ tingkatᵢ sejauhᵢ manaᵢ 

suatuᵢ instrumenᵢ pengukuranᵢ benar-benarᵢ dapatᵢ mengukurᵢ halᵢ yangᵢ 
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memangᵢ dimaksudᵢ untukᵢ diukur.3ᵢ Ujiᵢ validitasᵢ dalamᵢ penelitianᵢ iniᵢ 

dilakukanᵢ untukᵢ memastikanᵢ instrumenᵢ kuesionerᵢ dapatᵢ mengukurᵢ 

variabelᵢ yangᵢ ditelitiᵢ secaraᵢ tepat,ᵢ yaituᵢ pemahamanᵢ mahasiswaᵢ 

mengenaiᵢ sertifikasiᵢ akuntansiᵢ (X1),ᵢ motivasiᵢ ekonomiᵢ (X2),ᵢ danᵢ 

minatᵢ untukᵢ mengikutiᵢ sertifikasiᵢ akuntansiᵢ (Y).ᵢ  

Validitasᵢ menilaiᵢ apakahᵢ setiapᵢ pernyataanᵢ dalamᵢ kuesionerᵢ 

benar-benarᵢ mencerminkanᵢ konsepᵢ yangᵢ hendakᵢ diteliti.ᵢ Pengujianᵢ 

dilakukanᵢ menggunakanᵢ bantuanᵢ perangkatᵢ lunakᵢ SPSSᵢ denganᵢ 

teknikᵢ korelasiᵢ pearson,ᵢ diᵢ manaᵢ setiapᵢ butirᵢ pernyataanᵢ 

dikorelasikanᵢ terhadapᵢ skorᵢ totalᵢ masing-masingᵢ variabel.ᵢ Suatuᵢ 

itemᵢ dianggapᵢ validᵢ apabilaᵢ nilaiᵢ signifikansinyaᵢ kurangᵢ dariᵢ 0,05ᵢ 

danᵢ nilaiᵢ korelasiᵢ itemᵢ (rᵢ hitung)ᵢ lebihᵢ besarᵢ dibandingkanᵢ denganᵢ 

rᵢ tabel.  

Variabel pemahaman, validitas digunakan untuk menilai 

pernyataan dalam kuesioner yang dapat mencerminkan tingkat 

pengetahuan mahasiswa tentang sertifikasi akuntansi, seperti manfaat, 

alur, atau prospeknya. Sementara itu, pada variabel motivasi ekonomi, 

validitas menguji apakah item yang disusun mencerminkan dorongan 

finansial yang melatarbelakangi keinginan mahasiswa dalam 

mengikuti sertifikasi, seperti harapan peningkatan penghasilan atau 

karier. Sedangkan pada variabel minat, uji validitas digunakan untuk 

memastikan bahwa pernyataan yang diajukan menggambarkan 

keinginan atau kecenderungan mahasiswa dalam mengambil 

                                                           
3
ᵢ Syofianᵢ Siregar,ᵢ Statistikaᵢ Deskriptifᵢ Untukᵢ Penelitianᵢ Dilengkapiᵢ Perhitunganᵢ 

Manualᵢ Danᵢ Aplikasiᵢ SPSSᵢ Versiᵢ 17ᵢ (Jakarta:ᵢ PTᵢ RajaGrafindoᵢ Persada,ᵢ 2010). 
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sertifikasi akuntansi. Dengan demikian, melalui uji validitas ini, 

diperoleh instrumen yang sahih dan dapat diandalkan untuk digunakan 

dalam analisis data penelitian. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitasᵢ bertujuanᵢ untukᵢ menilaiᵢ hasilᵢ pengukuranᵢ 

bersifatᵢ konsistenᵢ ketikaᵢ pengukuranᵢ dilakukanᵢ berulangᵢ kaliᵢ 

terhadapᵢ fenomenaᵢ yangᵢ samaᵢ denganᵢ menggunakanᵢ instrumenᵢ 

yangᵢ sama.4ᵢ Ujiᵢ reliabilitasᵢ dalamᵢ penelitianᵢ iniᵢ reliabilitasᵢ 

mengujiᵢ apakahᵢ setiapᵢ itemᵢ dalamᵢ kuesionerᵢ dapatᵢ diandalkanᵢ 

untukᵢ mengukurᵢ variabelᵢ secaraᵢ stabilᵢ danᵢ berulang.ᵢ Pengujianᵢ 

reliabilitasᵢ dilakukanᵢ denganᵢ bantuanᵢ programᵢ SPSSᵢ menggunakanᵢ 

teknikᵢ Cronbach’sᵢ Alpha.ᵢ Suatuᵢ instrumenᵢ dinyatakanᵢ reliabelᵢ 

apabilaᵢ nilaiᵢ Cronbach’sᵢ Alphaᵢ ≥ᵢ 0,60.  

Konteks dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan 

terhadap tiga variabel, yaitu X1 (Pemahaman), X2 (Motivasi ekonomi), 

dan Y (Minat mahasiswa dalam mengambil sertifikasi akuntansi). Jika 

seluruh item dalam masing-masing variabel menunjukkan nilai alpha 

yang memenuhi kriteria, maka instrumen yang digunakan sudah 

cukup kuat dan konsisten dalam mengukur setiap konsep tersebut. 

Oleh karena itu, hasil dari pengukuran dapat dipercaya sebagai dasar 

dalam melakukan analisis lebih lanjut terhadap hubungan 

antarvariabel dalam penelitian ini. 

                                                           
4
ᵢ Ibid.. 
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2. Uji Askumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Ujiᵢ normalitasᵢ dilakukanᵢ untukᵢ mengetahuiᵢ dataᵢ dalamᵢ 

penelitianᵢ iniᵢ berdistribusiᵢ normalᵢ atauᵢ tidak.5ᵢ Pengujianᵢ 

normalitasᵢ dilakukanᵢ untukᵢ memastikanᵢ bahwaᵢ dataᵢ yangᵢ 

digunakanᵢ dalamᵢ penelitianᵢ iniᵢ memilikiᵢ distribusiᵢ yangᵢ mendekatiᵢ 

normal.ᵢ Pengujianᵢ iniᵢ pentingᵢ karenaᵢ regresiᵢ linearᵢ bergandaᵢ 

sebagaiᵢ metodeᵢ analisisᵢ dalamᵢ penelitianᵢ iniᵢ mengharuskanᵢ 

residualᵢ atauᵢ galatᵢ dariᵢ modelᵢ regresiᵢ menyebarᵢ secaraᵢ normal.ᵢ 

Olehᵢ karenaᵢ itu,ᵢ ujiᵢ normalitasᵢ menjadiᵢ langkahᵢ awalᵢ yangᵢ perluᵢ 

dipenuhiᵢ sebelumᵢ melanjutkanᵢ keᵢ tahapᵢ analisisᵢ utama.ᵢ  

Penelitianᵢ iniᵢ menggunakanᵢ tigaᵢ variabel,ᵢ yaituᵢ pemahamanᵢ 

(X1),ᵢ motivasiᵢ ekonomiᵢ (X2),ᵢ danᵢ minatᵢ pengambilanᵢ sertifikasiᵢ 

akuntansiᵢ (Y)ᵢ diujiᵢ denganᵢ menggunakanᵢ bantuanᵢ softwareᵢ SPSSᵢ 

versiᵢ 25ᵢ denganᵢ metodeᵢ Shapiro-Wilk.ᵢ Kriteriaᵢ distribusiᵢ normalᵢ 

ditentukanᵢ berdasarkanᵢ nilaiᵢ signifikansiᵢ (Sig.),ᵢ yaituᵢ apabilaᵢ 

nilainyaᵢ lebihᵢ besarᵢ dariᵢ 0,05ᵢ makaᵢ dataᵢ dianggapᵢ berdistribusiᵢ 

normal.ᵢ Denganᵢ terpenuhinyaᵢ asumsiᵢ normalitasᵢ ini,ᵢ makaᵢ dataᵢ 

dalamᵢ penelitianᵢ dinilaiᵢ layakᵢ untukᵢ dianalisisᵢ lebihᵢ lanjutᵢ 

menggunakanᵢ teknikᵢ regresiᵢ linearᵢ bergandaᵢ gunaᵢ melihatᵢ 

hubunganᵢ antaraᵢ variabelᵢ X1ᵢ danᵢ X2ᵢ terhadapᵢ Y. 

 

                                                           
5
ᵢ Ervinaᵢ Watyᵢ etᵢ al.,ᵢ Metodologiᵢ Penelitianᵢ Bisnis:ᵢ Teoriᵢ &ᵢ Panduanᵢ Praktisᵢ Dalamᵢ 

Penelitianᵢ Bisnisᵢ (PT.ᵢ Sonpediaᵢ Publishingᵢ Indonesia,ᵢ 2023). 
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b. Ujiᵢ Multikolinearitas 

Untukᵢᵢ menjaminᵢᵢ bahwaᵢᵢ modelᵢᵢ regresiᵢᵢ yangᵢᵢ digunakanᵢᵢ 

dalamᵢᵢ penelitianᵢᵢ iniᵢᵢ bebasᵢᵢ dariᵢᵢ gangguanᵢᵢ hubunganᵢᵢ antarᵢᵢ 

variabelᵢᵢ independen,ᵢᵢ makaᵢᵢ dilakukanᵢᵢ ujiᵢᵢ multikolinearitasᵢᵢ 

sebagaiᵢᵢ bagianᵢᵢ dariᵢᵢ pengujianᵢᵢ asumsiᵢᵢ klasik.ᵢᵢ Pengujianᵢᵢ iniᵢᵢ 

bertujuanᵢᵢ untukᵢᵢ mengetahuiᵢᵢ apakahᵢᵢ terdapatᵢᵢ korelasiᵢᵢ tinggiᵢᵢ 

antaraᵢᵢ variabelᵢᵢ bebas,ᵢᵢ yaituᵢᵢ pemahamanᵢᵢ (X1)ᵢᵢ danᵢᵢ motivasiᵢᵢ 

ekonomiᵢᵢ (X2).ᵢᵢ Ujiᵢᵢ multikolinearitasᵢᵢ dilakukanᵢᵢ denganᵢᵢ melihatᵢᵢ 

nilaiᵢᵢ Varianceᵢᵢ Inflationᵢᵢ Factorᵢᵢ (VIF)ᵢᵢ danᵢᵢ Toleranceᵢᵢ padaᵢᵢ 

masing-masingᵢᵢ variabel.ᵢᵢ  

Suatuᵢᵢ variabelᵢᵢ dikatakanᵢᵢ mengalamiᵢᵢ multikolinearitasᵢᵢ 

apabilaᵢᵢ nilaiᵢᵢ VIFᵢᵢ melebihiᵢᵢ 10ᵢᵢ atauᵢᵢ nilaiᵢᵢ toleranceᵢᵢ kurangᵢᵢ dariᵢᵢ 

0,1.ᵢᵢ Jikaᵢᵢ indikatorᵢᵢ tersebutᵢᵢ muncul,ᵢᵢ makaᵢᵢ halᵢᵢ ituᵢᵢ menunjukkanᵢᵢ 

adanyaᵢᵢ korelasiᵢᵢ yangᵢᵢ kuatᵢᵢ antarᵢᵢ variabelᵢᵢ independenᵢᵢ yangᵢᵢ 

dapatᵢᵢ memengaruhiᵢᵢ keakuratanᵢᵢ modelᵢᵢ regresi.ᵢᵢ Untukᵢᵢ menjagaᵢᵢ 

validitasᵢᵢ model,ᵢ apabilaᵢ ditemukanᵢ gejalaᵢ multikolinearitas,ᵢ makaᵢ 

penelitiᵢ akanᵢ mempertimbangkanᵢ langkahᵢ korektifᵢ sepertiᵢ 

menghapusᵢ salahᵢ satuᵢ variabelᵢ atauᵢ melakukanᵢ transformasiᵢ data.ᵢ 

Denganᵢ demikian,ᵢ ujiᵢ iniᵢ menjadiᵢ langkahᵢ pentingᵢ untukᵢ 

memastikanᵢ bahwaᵢ hubunganᵢ antaraᵢ variabelᵢ X1ᵢ danᵢ X2ᵢ terhadapᵢ 

minatᵢ mahasiswaᵢ dalamᵢ mengikutiᵢ sertifikasiᵢ akuntansiᵢ (Y)ᵢ dapatᵢ 

dianalisisᵢ secaraᵢ objektifᵢ danᵢ dapatᵢ dipercaya. 
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c. Ujiᵢ Heteroskedastisitas 

Ujiᵢ heteroskedastisitasᵢ dilakukanᵢ dalamᵢ penelitianᵢ iniᵢ untukᵢ 

mengetahuiᵢ apakahᵢ terjadiᵢ ketidaksamaanᵢ varianᵢ atauᵢ penyebaranᵢ 

residualᵢ padaᵢ setiapᵢ nilaiᵢ prediktorᵢ dalamᵢ modelᵢ regresiᵢ linearᵢ 

berganda.ᵢ Pengujianᵢ iniᵢ pentingᵢ untukᵢ memastikanᵢ bahwaᵢ modelᵢ 

regresiᵢ yangᵢ digunakanᵢ memilikiᵢ asumsiᵢ yangᵢ terpenuhiᵢ danᵢ hasilᵢ 

analisisnyaᵢ dapatᵢ diandalkan.ᵢ Dalamᵢ konteksᵢ penelitianᵢ ini,ᵢ ujiᵢ 

heteroskedastisitasᵢ dilakukanᵢ untukᵢ menilaiᵢ kestabilanᵢ varianᵢ 

residualᵢ dariᵢ hubunganᵢ antaraᵢ variabelᵢ pemahamanᵢ (X1)ᵢ danᵢ 

motivasiᵢ ekonomiᵢ (X2)ᵢ terhadapᵢ minatᵢ mahasiswaᵢ dalamᵢ 

mengambilᵢ sertifikasiᵢ akuntansiᵢ (Y).ᵢ  

Pengujianᵢ heteroskedastisitasᵢ dilakukanᵢ menggunakanᵢ bantuanᵢ 

softwareᵢ SPSS,ᵢ denganᵢ melihatᵢ nilaiᵢ signifikansiᵢ dariᵢ masing-

masingᵢ prediktor.ᵢ Jikaᵢ nilaiᵢ signifikansiᵢ kurangᵢ dariᵢ 0,05,ᵢ makaᵢ 

menunjukkanᵢ adanyaᵢ gejalaᵢ heteroskedastisitas.ᵢ Apabilaᵢ masalahᵢ 

tersebutᵢ ditemukan,ᵢ makaᵢ penelitiᵢ dapatᵢ mempertimbangkanᵢ 

penyesuaianᵢ sepertiᵢ mentransformasiᵢ variabelᵢ atauᵢ menggunakanᵢ 

teknikᵢ regresiᵢ alternatifᵢ yangᵢ lebihᵢ robustᵢ untukᵢ mengatasiᵢ 

penyimpanganᵢ tersebut,ᵢ sehinggaᵢ modelᵢ tetapᵢ validᵢ danᵢ hasilnyaᵢ 

dapatᵢ dipercaya. 
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3. Teknikᵢ Analisisᵢ Data 

a. Analisisᵢ Deskriptif 

Analisisᵢ deskriptifᵢ adalahᵢ metodeᵢ yangᵢ digunakanᵢ untukᵢ 

menyajikanᵢ danᵢ merangkumᵢ dataᵢ secaraᵢ ringkas.ᵢ Teknikᵢ statistikᵢ 

iniᵢ bertujuanᵢ untukᵢ mendeskripsikanᵢ sertaᵢ menggambarkanᵢ dataᵢ 

yangᵢ telahᵢ diperoleh,ᵢ tanpaᵢ bertujuanᵢ untukᵢ menarikᵢ kesimpulanᵢ 

yangᵢ bersifatᵢ umumᵢ atauᵢ melakukanᵢ generalisasi.6ᵢ  

Penelitianᵢ iniᵢ menggunakanᵢ analisisᵢ deskriptifᵢ yangᵢ diterapkanᵢ 

untukᵢ melihatᵢ kecenderunganᵢ responᵢ mahasiswaᵢ terkaitᵢ 

pemahamanᵢ merekaᵢ terhadapᵢ sertifikasiᵢ akuntansiᵢ (X1),ᵢ motivasiᵢ 

ekonomiᵢ yangᵢ mendorongᵢ merekaᵢ mengikutiᵢ sertifikasiᵢ (X2),ᵢ sertaᵢ 

minatᵢ merekaᵢ dalamᵢ mengambilᵢ sertifikasiᵢ akuntansiᵢ (Y).ᵢ Dataᵢ 

yangᵢ diperolehᵢ dariᵢ kuesionerᵢ disajikanᵢ dalamᵢ bentukᵢ tabel,ᵢ nilaiᵢ 

rata-rata,ᵢ danᵢ distribusiᵢ frekuensiᵢ gunaᵢ memperlihatkanᵢ 

karakteristikᵢ masing-masingᵢ variabel.ᵢ Melaluiᵢ penyajianᵢ tersebut,ᵢ 

penelitiᵢ dapatᵢ memberikanᵢ penjelasanᵢ awalᵢ mengenaiᵢ polaᵢ jawabanᵢ 

respondenᵢ sebelumᵢ dilakukanᵢ analisisᵢ lanjutan,ᵢ sepertiᵢ ujiᵢ regresi. 

b. Analisisᵢ Regresiᵢ Linierᵢ Berganda 

Teknikᵢ analisisᵢ dataᵢ yangᵢ digunakanᵢ dalamᵢ penelitianᵢ iniᵢ 

adalahᵢ analisisᵢ regresiᵢ linearᵢ bergandaᵢ yangᵢ digunakanᵢ untukᵢ 

mengukurᵢ pengaruhᵢ lebihᵢ dariᵢ satuᵢ variabelᵢ independenᵢ terhadapᵢ 

satuᵢ variabelᵢ dependen.ᵢ Analisisᵢ iniᵢ bertujuanᵢ untukᵢ mengetahuiᵢ 

                                                           
6
ᵢ Faridᵢ Wadjiᵢ etᵢ al.,ᵢ Metodeᵢ Penelitianᵢ Kuantitatifᵢ (Bandung:ᵢ Widinaᵢ Mediaᵢ Utama,ᵢ 

2024). 
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seberapaᵢ besarᵢ pengaruhᵢ masing-masingᵢ variabelᵢ bebasᵢ secaraᵢ 

parsialᵢ maupunᵢ simultanᵢ terhadapᵢ variabelᵢ terikat.ᵢ Analisisᵢ iniᵢ 

dipilihᵢ untukᵢ mengetahuiᵢ seberapaᵢ besarᵢ kontribusiᵢ pemahamanᵢ 

mahasiswaᵢ mengenaiᵢ sertifikasiᵢ akuntansiᵢ (X1)ᵢ danᵢ motivasiᵢ 

ekonomiᵢ (X2)ᵢ terhadapᵢ minatᵢ mahasiswaᵢ dalamᵢ mengikutiᵢ 

sertifikasiᵢ akuntansiᵢ (Y).ᵢ  

Analisisᵢ Regresiᵢ linierᵢ bergandaᵢ digunakanᵢ agarᵢ dapatᵢ 

mengamatiᵢ pengaruhᵢ masing-masingᵢ variabelᵢ bebasᵢ secaraᵢ terpisahᵢ 

(parsial)ᵢ maupunᵢ secaraᵢ bersama-samaᵢ (simultan)ᵢ terhadapᵢ variabelᵢ 

terikat.ᵢ Hasilᵢ dariᵢ analisisᵢ iniᵢ diharapkanᵢ dapatᵢ memberikanᵢ 

gambaranᵢ yangᵢ jelasᵢ mengenaiᵢ faktor-faktorᵢ yangᵢ mendorongᵢ 

mahasiswaᵢ Akuntansiᵢ Syariahᵢ untukᵢ tertarikᵢ mengikutiᵢ programᵢ 

sertifikasiᵢ akuntansi.ᵢ Persamaanᵢ regresiᵢ linearᵢ bergandaᵢ yangᵢ 

digunakanᵢ dalamᵢ penelitianᵢ iniᵢ dirumuskanᵢ sebagaiᵢ berikut: 

Y=ᵢ aᵢ +ᵢ b1.X1ᵢ +ᵢ b2.X2ᵢ +ᵢ e 

Keterangan: 

Y =ᵢ Minatᵢ pengambilanᵢ sertifikasiᵢ akuntansi 

a =ᵢ Konstantaᵢ (intersep) 

b =ᵢ Koefisienᵢ regresiᵢ  

X1 =ᵢ Pemahaman 

X2 =ᵢ Motivasiᵢ ekonomi 

e =ᵢ Errorᵢ  
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2. Ujiᵢ Hipotesis 

a. Ujiᵢ t 

Ujiᵢ tᵢ dalamᵢ penelitianᵢ iniᵢ digunakanᵢ untukᵢ menganalisisᵢ 

pengaruhᵢ masing-masingᵢ variabelᵢ independenᵢ secaraᵢ parsialᵢ 

terhadapᵢ variabelᵢ dependenᵢ dalamᵢ modelᵢ regresiᵢ linearᵢ berganda.ᵢ 

Pengujianᵢ iniᵢ bertujuanᵢ untukᵢ mengetahuiᵢ apakahᵢ pemahamanᵢ 

mahasiswaᵢ tentangᵢ sertifikasiᵢ akuntansiᵢ (X1)ᵢ danᵢ motivasiᵢ ekonomiᵢ 

(X2)ᵢ memilikiᵢ pengaruhᵢ yangᵢ signifikanᵢ secaraᵢ individuᵢ terhadapᵢ 

minatᵢ mahasiswaᵢ dalamᵢ mengambilᵢ sertifikasiᵢ akuntansiᵢ (Y).ᵢ  

Ujiᵢ tᵢ dilakukanᵢ denganᵢ membandingkanᵢ nilaiᵢ signifikansiᵢ (p-

value)ᵢ yangᵢ dihasilkanᵢ denganᵢ batasᵢ signifikansiᵢ (αᵢ =ᵢ 0,05).ᵢ 

Apabilaᵢ p-valueᵢ <ᵢ 0,05,ᵢ makaᵢ variabelᵢ tersebutᵢ dianggapᵢ 

berpengaruhᵢ secaraᵢ signifikanᵢ terhadapᵢ variabelᵢ dependen.ᵢ 

Sebaliknya,ᵢ jikaᵢ p-valueᵢ ≥ᵢ 0,05,ᵢ makaᵢ pengaruhnyaᵢ dinilaiᵢ tidakᵢ 

signifikan.ᵢ Hasilᵢ ujiᵢ iniᵢ membantuᵢ penelitiᵢ dalamᵢ menarikᵢ 

kesimpulanᵢ mengenaiᵢ peranᵢ masing-masingᵢ variabelᵢ bebasᵢ secaraᵢ 

mandiriᵢ dalamᵢ mendorongᵢ minatᵢ mahasiswaᵢ mengikutiᵢ programᵢ 

sertifikasiᵢ akuntansi.ᵢ Rumusᵢ dalamᵢ ujiᵢ tᵢ sebagaiᵢ berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟𝑥𝑦√(𝑛 − 2)

√(1ᵢ − ᵢ 𝑟𝑥𝑦2 )

 

Keterangan:ᵢ  

tᵢ =ᵢ Nilaiᵢ tᵢ hitungᵢ  

nᵢ =ᵢ Jumlahᵢ respondenᵢ  
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rᵢ =ᵢ Koefisienᵢ korelasiᵢ hasilᵢ rᵢ hitung 

b. Ujiᵢ F 

Ujiᵢ Fᵢ bertujuanᵢ untukᵢ mengetahuiᵢ seluruhᵢ variabelᵢ 

independenᵢ secaraᵢ bersama-samaᵢ berpengaruhᵢ signifikanᵢ terhadapᵢ 

variabelᵢ dependenᵢ dalamᵢ suatuᵢ modelᵢ regresiᵢ linierᵢ berganda.7ᵢ 

Dalamᵢ penelitianᵢ ini,ᵢ ujiᵢ Fᵢ digunakanᵢ untukᵢ menilaiᵢ apakahᵢ 

variabelᵢ independenᵢ secaraᵢ simultanᵢ memilikiᵢ pengaruhᵢ yangᵢ 

signifikanᵢ terhadapᵢ variabelᵢ dependenᵢ dalamᵢ modelᵢ regresiᵢ linearᵢ 

berganda.ᵢ Ujiᵢ iniᵢ mengujiᵢ kelayakanᵢ modelᵢ secaraᵢ keseluruhan,ᵢ 

denganᵢ melihatᵢ apakahᵢ pemahamanᵢ mahasiswaᵢ tentangᵢ sertifikasiᵢ 

akuntansiᵢ (X1)ᵢ danᵢ motivasiᵢ ekonomiᵢ (X2)ᵢ secaraᵢ bersama-samaᵢ 

mampuᵢ memengaruhiᵢ minatᵢ mahasiswaᵢ dalamᵢ mengikutiᵢ sertifikasiᵢ 

akuntansiᵢ (Y).ᵢ  

Ujiᵢ Fᵢ dilakukanᵢ denganᵢ membandingkanᵢ nilaiᵢ signifikansiᵢ 

(p-value)ᵢ dariᵢ hasilᵢ analisisᵢ denganᵢ tingkatᵢ signifikansiᵢ 0,05.ᵢ 

Apabilaᵢ nilaiᵢ pᵢ ≤ᵢ 0,05,ᵢ makaᵢ modelᵢ dinyatakanᵢ signifikanᵢ secaraᵢ 

simultan,ᵢ yangᵢ berartiᵢ bahwaᵢ keduaᵢ variabelᵢ independenᵢ tersebutᵢ 

bersama-samaᵢ memberikanᵢ kontribusiᵢ terhadapᵢ variabelᵢ dependen.ᵢ 

Sebaliknya,ᵢ jikaᵢ nilaiᵢ pᵢ >ᵢ 0,05,ᵢ makaᵢ dapatᵢ disimpulkanᵢ bahwaᵢ 

modelᵢ secaraᵢ keseluruhanᵢ tidakᵢ signifikan.ᵢ Denganᵢ demikian,ᵢ ujiᵢ Fᵢ 

memberikanᵢ gambaranᵢ awalᵢ mengenaiᵢ kekuatanᵢ pengaruhᵢ 

gabunganᵢ variabelᵢ X1ᵢ danᵢ X2ᵢ terhadapᵢ Yᵢ dalamᵢ penelitianᵢ ini. 

                                                           
7
ᵢ Farahᵢ Margarethaᵢ Leon,ᵢ Rossjeᵢ Vᵢ Suryaputri,ᵢ andᵢ Triᵢ Kunawangsihᵢ 

Purnamaningrum,ᵢ Metodeᵢ Penelitianᵢ Kuantitatif:ᵢ Manajemen,ᵢ Keuangan,ᵢ Danᵢ Akuntansiᵢ 

(Penerbitᵢ Salemba,ᵢ 2023). 
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c. Koefisienᵢ Determinasiᵢ (R
2
) 

Koefisienᵢ determinasiᵢ (R²)ᵢ merupakanᵢ ukuranᵢ yangᵢ 

menunjukkanᵢ besarᵢ proporsiᵢ variasiᵢ dalamᵢ variabelᵢ variabelᵢ 

dependenᵢ yangᵢ dapatᵢ dijelaskanᵢ olehᵢ variabel-variabelᵢ independenᵢ 

dalamᵢ model.8ᵢ Rumusᵢ untukᵢ menghitungnyaᵢ adalah:ᵢ  

𝐾𝐷 = ᵢ 𝑟2 × 100% 

Keterangan: 

KD =ᵢ Koefisienᵢ determinasiᵢ  

R =ᵢ Koefisienᵢ korelasiNilaiᵢ R²ᵢ  

Koefisienᵢ determinasiᵢ (R²)ᵢ dalamᵢ penelitianᵢ iniᵢ digunakanᵢ 

untukᵢ mengukurᵢ variasiᵢ yangᵢ terjadiᵢ padaᵢ variabelᵢ dependen,ᵢ yaituᵢ 

minatᵢ mahasiswaᵢ dalamᵢ mengambilᵢ sertifikasiᵢ akuntansiᵢ (Y),ᵢ dapatᵢ 

dijelaskanᵢ olehᵢ duaᵢ variabelᵢ independenᵢ yangᵢ diteliti,ᵢ yaituᵢ 

pemahamanᵢ mahasiswaᵢ tentangᵢ sertifikasiᵢ (X1)ᵢ danᵢ motivasiᵢ 

ekonomiᵢ (X2).ᵢ Nilaiᵢ R²ᵢ menunjukkanᵢ kekuatanᵢ hubunganᵢ secaraᵢ 

keseluruhanᵢ antaraᵢ variabelᵢ bebasᵢ danᵢ variabelᵢ terikatᵢ dalamᵢ 

modelᵢ regresi.ᵢ  

Nilaiᵢ R²ᵢ yangᵢ semakinᵢ mendekatiᵢ angkaᵢ 1,ᵢ makaᵢ semakinᵢ 

tinggiᵢ kemampuanᵢ modelᵢ dalamᵢ menjelaskanᵢ perubahanᵢ atauᵢ 

variasiᵢ padaᵢ variabelᵢ minat.ᵢ Sebaliknya,ᵢ jikaᵢ nilaiᵢ R²ᵢ mendekatiᵢ 

nol,ᵢ makaᵢ kontribusiᵢ pemahamanᵢ danᵢ motivasiᵢ ekonomiᵢ dalamᵢ 

memengaruhiᵢ minatᵢ mahasiswaᵢ cenderungᵢ rendah.ᵢ Denganᵢ 

                                                           
8
ᵢ Ibid.,ᵢ 100. 
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demikian,ᵢ analisisᵢ R²ᵢ menjadiᵢ indikatorᵢ untukᵢ menilaiᵢ sejauhᵢ manaᵢ 

keduaᵢ faktorᵢ tersebutᵢ secaraᵢ simultanᵢ mampuᵢ menjelaskanᵢ 

kecenderunganᵢ mahasiswaᵢ dalamᵢ mengikutiᵢ programᵢ sertifikasiᵢ 

akuntansi. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah mahasiswa program studi Akuntansi 

Syariah UIN Jurai Siwo Lampung angkatan 2021 dan 2022. Pemilihan 

mahasiswa Akuntansi Syariah sebagai objek penelitian sangat relevan 

karena mereka dipersiapkan untuk memiliki kompetensi ganda, baik 

dalam akuntansi konvensional maupun akuntansi berbasis syariah, yang 

keduanya kini memerlukan validasi berupa sertifikasi profesi. 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden 

NO Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1. Angkatan 

 2021 25 44,64% 

 2022 31 55,36% 

2. Jenis Kelamin 

 Laki-laki 8 14,29% 

 Perempuan 48 85,71% 

Sumber: data google form, 2025 

 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 56 

responden yang terdiri dari mahasiswa aktif angkatan 2021 dan 2022. 

Angkatan ini dipilih karena telah menempuh mata kuliah keahlian yang 

menjadi landasan pemahaman mereka mengenai dunia profesi akuntansi. 
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2. Uji Instrumen Penelitian  

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur keabsahan butir 

pertanyaan dalam kuesioner penelitian. Hasil uji validitas disajikan 

pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Uji Validitas 

Variabel rhitung rtabel Keterangan 

Pemahaman 

X1.1 0,850 0,2586 Valid 

X1.2 0,729 0,2586 Valid 

X1.3 0,664 0,2586 Valid 

X1.4 0,812 0,2586 Valid 

X1.5 0,812 0,2586 Valid 

X1.6 0,649 0,2586 Valid 

X1.7 0,684 0,2586 Valid 

X1.8 0,732 0,2586 Valid 

X1.9 0,663 0,2586 Valid 

X1.10 0,740 0,2586 Valid 

X1.11 0,712 0,2586 Valid 

X1.12 0,488 0,2586 Valid 

Motivasi Ekonomi 

X2.1 0,954 0,2586 Valid 

X2.2 0,909 0,2586 Valid 

X2.3 0,931 0,2586 Valid 

X2.4 0,924 0,2586 Valid 

X2.5 0,814 0,2586 Valid 

X2.6 0,959 0,2586 Valid 

X2.7 0,940 0,2586 Valid 

X2.8 0,792 0,2586 Valid 

X2.9 0,899 0,2586 Valid 

X2.10 0,885 0,2586 Valid 

Minat Mengikuti Sertifikasi 

Y.1 0,958 0,2586 Valid 

Y.2 0,956 0,2586 Valid 
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Variabel rhitung rtabel Keterangan 

Y.3 0,875 0,2586 Valid 

Y.4 0,944 0,2586 Valid 

Y.5 0,940 0,2586 Valid 

Y.6 0,905 0,2586 Valid 

Y.7 0,927 0,2586 Valid 

Y.8 0,901 0,2586 Valid 

Y.9 0,707 0,2586 Valid 

Y.10 0,834 0,2586 Valid 

Y.11 0,871 0,2586 Valid 

Y.12 0,738 0,2586 Valid 

Sumber: data diolah SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan tabel uji validitas, seluruh item pernyataan dari setiap 

variabel memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (r hitung 

> r tabel) maka, dapat disimpulkan seluruh item pernyataan dari setiap 

variabel dikatakan valid 

 

b. Uji realibilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi jawaban 

responden terhadap instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas 

disajikan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas 

Variabel 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

Pemahaman 0,943 12 

Motivasi Ekonomi 0,794 10 

Minat Pengambilan Sertifikasi 

Akuntansi 
0,856 12 

Sumber: data diolah SPSS 25, 2025 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas dari tabel 4.3, seluruh instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel atau konsisten. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai Cronbach's Alpha untuk setiap variabel, baik variabel 

independen pemahaman dan motivasi ekonomi maupun variabel 

dependen minat pengambilan sertifikasi akuntansi, yang menunjukkan 

hasil lebih besar dari 0,60.  

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji distribusi data penelitian. 

Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Uji Normalitas 

Kolmogorov - Smirnov 

Asymp Sig. (2-tailed) Kriteria Keterangan 

0,2 > 0,05 Berdistribusi Normal 

Sumber: data diolah SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov, model penelitian ini telah memenuhi asumsi 

normalitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,2 > 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual dalam 

model regresi penelitian ini berdistribusi secara normal, sehingga 

prosedur pengujian hipotesis dapat dilanjutkan dengan hasil yang 

valid. 
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b. Uji multikolinearitas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji adanya 

hubungan antar variabel independen dalam model regresi. Hasil uji 

multikolinearitas disajikan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas 

Komponen Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Pemahaman 0,985 1,015 

Motivasi 

Ekonomi 

0,985 1,015 

Sumber: data diolah SPSS 25, 2025 

 

Hasil uji multikolinearitas melalui nilai Tolerance yang secara 

keseluruhan > 0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10. 

Dengan demikian variabel Pemahaman dan Motivasi Ekonomi 

bersifat independen satu sama lain, sehingga hasil estimasi regresi 

yang diperoleh bersifat valid dan tidak bias. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji ada atau 

tidaknya gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Hasil uji 

heteroskedastisitas disajikan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Uji Heteroskedastisitas 

Komponen Sig. 

Pemahaman 0,742 

Motivasi Ekonomi 0,206 

Sumber: data diolah SPSS 25, 2025 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.6 dapat 

diketahui dua variabel independen dinyatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai Signifikansi dari 

masing-masing variabel independen terhadap unstandardized residual 

> 0,05.  

 

4. Analisis Data 

a. Analisis deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan 

karakteristik data penelitian pada masing-masing variabel. Adapun 

hasil analisis statistik deskriptif per variabel disajikan pada Tabel 4.7. 

 

Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Per Variabel 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pemahaman 56 15 60 46,5 9,27362 

Motivasi Ekonomi 56 32 50 45,5176 3,443 

Minat Mahasiswa 56 33 60 54,1607 4,4996 

Valid N (listwise) 56     

Sumber: data diolah SPSS 25, 2025 

 

Tabel 4.7 menyajikan ringkasan statistik deskriptif dari total 56 

responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Melalui tabel 

tersebut, dapat diketahui profil data berdasarkan nilai minimum, 

maksimum, mean, serta standar deviasi untuk masing-masing variabel 

sebagai berikut: 
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1. Variabel Pemahaman memiliki nilai mean sebesar 46,50 dengan 

standar deviasi 9,27362, yang menunjukkan adanya variasi tingkat 

pemahaman responden terhadap sertifikasi akuntansi. 

2. Variabel Motivasi Ekonomi memiliki nilai mean sebesar 45,52 

dengan standar deviasi 3,443, yang menunjukkan bahwa jawaban 

responden cenderung seragam terkait faktor ekonomi. 

3. Variabel Minat Mahasiswa memiliki nilai mean sebesar 54,16 

dengan standar deviasi 4,4996, yang menunjukkan adanya 

kecenderungan minat responden terhadap pengambilan sertifikasi 

akuntansi. 

b. Analisis regresi linear berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 

analisis regresi linear berganda disajikan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Model Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta  

(Constant) -0,563 3,827  -0,147 0,884 

Pemahaman 0,088 0,3 0,181 2,893 0,006 

Motivasi 

Ekonomi 

1,112 0,082 0,851 13,597 0,000 

Sumber: data diolah SPSS 25, 2025 
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Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh persamaan regresi dengan 

fungsi: 

Y= -0,563 + 0,088 X1+ 1,112 X2 

Berdasarkan persamaan yang dihasilkan melalui regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar -0,563 nilai ini menunjukkan bahwa jika 

variabel Pemahaman dan Motivasi Ekonomi bernilai 0 atau tidak 

mengalami perubahan, maka tingkat Minat Mahasiswa diprediksi 

sebesar -0,563.  

2) Koefisien Pemahaman sebesar 0,008 angka ini bernilai positif, 

yang artinya setiap kenaikan satu satuan pada variabel 

Pemahaman, maka Minat Mahasiswa akan meningkat sebesar 

0,088 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

3) Koefisien Motivasi Ekonomi sebesar 1,112 Angka ini juga bernilai 

positif, yang artinya setiap kenaikan satu satuan pada Motivasi 

Ekonomi, maka Minat Mahasiswa akan meningkat secara 

signifikan sebesar 1,112 satuan. 

 

5. Uji Hipotesis 

1) Uji t 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa hasil persamaan regresi 

dan interpretasi dari analisis regresi berganda dengan nilai sig untuk 

pengaruh pemahaman terhadap minat mahasiswa mengikuti sertifikasi 

akuntansi adalah sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai t hitung 2,893 > 
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2,0057, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti 

ada pengaruh positif pengetahuan terhadap minat pengambilan 

sertifikasi akuntansi. Nilai sig untuk pengaruh motivasi ekonomi 

terhadap minat mahasiswa mengikuti sertifikasi akuntansi adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 13,597 > 0,2632, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti ada pengaruh 

positif pengetahuan terhadap minat pengambilan sertifikasi akuntansi. 

2) Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji kelayakan model regresi serta 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Hasil uji F disajikan pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Uji F 

Model  Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 885,749 2 442.875 103,037 0,000
b 

 Residual 227,804 53 4,298   

 Total 1113,554 55    

Sumber: data diolah SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji f, ditemukan bahwa semua variabel 

independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi < 0,05, dan 

nilai F hitung 103,037 > F tabel 3,17 yang berarti perubahan pada 

variabel dependen memang dipengaruhi oleh variabel pemahaman dan 

motivasi ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pemahaman 

dan Motivasi Ekonomi secara simultan berpengaruh terhadap Minat 

Mahasiswa.  
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3) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji 

koefisien determinasi disajikan pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Hasil Uji (R
2
) 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .892
a
 .795 .788 2.07321 1.248 

 Sumber: data diolah SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui nilai R Square sebesar 0,795 

berarti variabel pemahaman dan motivasi ekonomi memiliki pengaruh 

secara simultan sebesar 79,5% terhadap variabel minat pengambilan 

sertifikasi akuntansi. 

 

B.  Pembahasan 

1. Pengaruh Pemahaman terhadap Minat Pengambilan Sertifikasi 

Akuntansi 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, variabel 

pemahaman berpengaruh positif terhadap minat pengambilan sertifikasi 

akuntansi. Variabel ini memiliki nilai thitung sebesar 2,893 > ttabel 2,0057 

dengan tingkat signifikansi 0,006 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

Pemahaman berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

minat mahasiswa dalam mengambil sertifikasi akuntansi, semakin tinggi 

pemahaman mahasiswa tentang sertifikasi akuntansi maka semakin 

tinggi minat mereka untuk mengambil sertifikasi tersebut. Tingkat 
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pemahamanseseorang terbentuk dari banyaknya keterkaitan antara 

informasi baru dengan struktur pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior 

(TPB) yang menjelaskan bahwa minat (behavioral intention) seseorang 

untuk melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku 

(attitude toward behavior). Sikap tersebut terbentuk melalui keyakinan 

individu terhadap manfaat atau konsekuensi dari suatu perilaku. Dalam 

penelitian ini, pemahaman mahasiswa mengenai sertifikasi akuntansi, 

seperti manfaat, tujuan, persyaratan, prosedur, serta prospek karier yang 

diperoleh setelah memiliki sertifikasi, membentuk keyakinan bahwa 

sertifikasi merupakan sesuatu yang bermanfaat bagi pengembangan 

kompetensi dan karier profesional. Keyakinan tersebut kemudian 

membentuk sikap yang positif terhadap sertifikasi akuntansi sehingga 

meningkatkan niat atau minat mahasiswa untuk mengikuti sertifikasi. 

Sebaliknya, apabila mahasiswa tidak memiliki pemahaman yang 

cukup mengenai sertifikasi akuntansi, mereka cenderung kurang 

mengetahui manfaat maupun peluang yang dapat diperoleh melalui 

sertifikasi. Kondisi tersebut dapat menyebabkan mahasiswa memandang 

sertifikasi sebagai sesuatu yang kurang penting atau kurang memberikan 

manfaat, sehingga minat untuk mengikuti sertifikasi menjadi lebih 

rendah. Dengan demikian, semakin baik pemahaman yang dimiliki 

mahasiswa mengenai sertifikasi akuntansi, semakin positif sikap yang 
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terbentuk terhadap sertifikasi. 

Variabel pemahaman berpengaruh positif terhadap minat 

pengambilan sertifikasi akuntansi sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Ida Ayu dan I Ketut yang menyebutkan perspektif Theory of 

Planned Behavior keyakinan individu terhadap faktor-faktor yang dapat 

mendukung atau menghambat suatu perilaku beserta persepsi 

kekuatannya. Semakin baik pemahaman mahasiswa mengenai sertifikasi 

akuntansi, termasuk manfaat, prosedur, dan prospek kariernya, maka 

semakin kuat pula keyakinan bahwa sertifikasi tersebut dapat dicapai dan 

bermanfaat bagi masa depan profesional mereka yang pada akhirnya 

mendorong terbentuknya minat untuk mengikuti sertifikasi akuntansi.
1
 

2. Pengaruh Motivasi Ekonomi terhadap Minat Pengambilan Sertifikasi 

Akuntansi 

Variabel Motivasi Ekonomi menjadi faktor pendorong dalam 

penelitian ini. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung 13,597 > ttabel 2,0057, 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa motivasi ekonomi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam 

mengambil sertifikasi akuntansi. Minat seseorang dipengaruhi oleh sikap 

terhadap perilaku yang terbentuk dari keyakinan mengenai konsekuensi 

atau manfaat yang akan diperoleh. Ketika mahasiswa meyakini 

bahwa sertifikasi akuntansi dapat meningkatkan peluang kerja, 

                                                           
1
 Ida Ayu Diah Karina Maheswari and I Ketut Yadnyana, “Pengaruh Motivasi Kualitas, 

Penghargaan Finansial, Dan Tingkat Pemahaman Terhadap Minat Mahasiswa Memperoleh 

Sertifikasi Chartered Accountant,” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran 7 (2024): 9684–94. 
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memperluas jenjang karier, serta memberikan potensi pendapatan yang 

lebih tinggi, maka sikap terhadap sertifikasi menjadi positif dan pada 

akhirnya meningkatkan minat untuk mengikutinya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior 

(TPB) yang menjelaskan bahwa minat (behavioral intention) untuk 

melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh keyakinan individu terhadap 

manfaat yang akan diperoleh dari perilaku tersebut. Dalam konteks 

penelitian ini, motivasi ekonomi mencerminkan keyakinan mahasiswa 

bahwa sertifikasi akuntansi dapat memberikan manfaat, seperti 

meningkatkan peluang memperoleh pekerjaan, memperluas jenjang 

karier, memperoleh pendapatan yang lebih baik, serta meningkatkan 

kesejahteraan di masa depan. Keyakinan terhadap manfaat tersebut 

membentuk sikap pengaruh terhadap sertifikasi akuntansi sehingga 

mendorong munculnya minat untuk mengikuti sertifikasi. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putu dan Luh Gede, 

dijelaskan bahwa menurut Theory of Planned Behavior, individu 

mempertimbangkan pengaruh, pandangan, dan saran dari orang-orang di 

sekitarnya sebagai faktor penting dalam menentukan niat atau 

perilakunya. Sedangkan motivasi ekonomi merupakan dorongan internal 

seseorang untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensinya guna 

memperoleh penghargaan finansial serta peluang karier yang lebih baik 

yang menghasilkan mahasiswa memiliki orientasi pada peningkatan 

pendapatan dan prospek kerja di masa depan, maka minat untuk 
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mengikuti sertifikasi akuntansi akan semakin tinggi.
2 Hal ini 

menunjukkan bahwa aspek ekonomi menjadi pertimbangan mahasiswa 

dalam menentukan pilihan pengembangan profesionalnya. 

3. Pengaruh Pemahaman dan Motivasi Ekonomi terhadap Minat 

Pengambilan Sertifikasi Akuntansi 

Secara simultan, variabel Pemahaman dan Motivasi Ekonomi 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa mengambil 

sertifikasi akuntansi. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung 103,037 > 

Ftabel 3,17 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini sejalan 

dengan Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa niat 

(behavioral intention) seseorang untuk melakukan suatu perilaku 

dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior). 

Dalam penelitian ini, pemahaman mengenai sertifikasi akuntansi 

berperan dalam membentuk sikap positif mahasiswa terhadap 

pentingnya sertifikasi. Semakin baik pemahaman mahasiswa mengenai 

manfaat, tujuan, dan proses sertifikasi akuntansi, semakin berpengaruh 

pula penilaian mereka terhadap sertifikasi tersebut.  

Di sisi lain, motivasi ekonomi mencerminkan keyakinan mahasiswa 

bahwa sertifikasi akuntansi dapat memberikan manfaat ekonomi, seperti 

meningkatkan peluang memperoleh pekerjaan, memperoleh penghasilan 

yang lebih baik, serta mendukung perkembangan karier. Keyakinan 

terhadap manfaat tersebut mendorong mahasiswa untuk memiliki minat 

                                                           
2
 Ekasari and Dewi, “Motivasi, Tingkat Pemahaman, Persepsi Biaya Dan Minat 

Mahasiswa Memperoleh Sertifikasi Chartered Accountant,” 2022. 
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dalam mengikuti sertifikasi akuntansi. 

Berdasarkan perspektif Theory of Planned Behavior, ketika 

mahasiswa memiliki pemahaman yang baik mengenai sertifikasi 

akuntansi dan pada saat yang sama memiliki motivasi ekonomi, maka 

akan terbentuk keyakinan dan sikap yang positif terhadap sertifikasi 

akuntansi. Sikap positif tersebut selanjutnya meningkatkan minat 

(behavioral intention) mahasiswa untuk mengambil sertifikasi 

akuntansi. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa 

minat mahasiswa dalam pengambilan sertifikasi akuntansi dipengaruhi 

oleh kombinasi antara faktor pemahaman dan faktor motivasi ekonomi. 

Kekuatan pengaruh gabungan variabel pemahaman dan motivasi 

ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,795, yang berarti variabel 

Pemahaman dan Motivasi Ekonomi mampu menjelaskan variasi minat 

mahasiswa sebesar 79,5%. Angka ini menggambarkan bahwa untuk 

menumbuhkan minat mahasiswa, diperlukan sinergi antara edukasi 

akademik yang mendalam dan pemberian pandangan mengenai prospek 

finansial yang jelas. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai 

thitung sebesar 2,893 > ttabel 2,0057. Dengan demikian, variabel 

Pemahaman berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

minat mahasiswa dalam pengambilan sertifikasi akuntansi.. 

2. Hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

thitung sebesar 13,597 > ttabel 2,0057. Dengan demikian, variabel 

Motivasi Ekonomi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap minat mahasiswa dalam pengambilan sertifikasi akuntansi. 

3. Hasil uji F diperoleh nilai signifikansi < 0,05, sehingga kedua variabel 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Pengambilan 

Sertifikasi Akuntansi. Berdasarkan hasil uji R² diperoleh nilai sebesar 

0,795. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pemahaman dan Motivasi 

Ekonomi secara bersama-sama mampu menjelaskan pengaruh terhadap 

minat mahasiswa sebesar 79,5%. 
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B. Saran 

1. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan, maka 

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

a. Bagi Program Studi Akuntansi / Institusi Pendidikan, mengingat 

Motivasi Ekonomi merupakan faktor yang paling dominan dalam 

memengaruhi minat mahasiswa, pihak institusi disarankan untuk 

memperbanyak sosialisasi mengenai prospek karier dan standar 

remunerasi bagi pemegang sertifikasi profesi akuntansi. Menjalin 

kerja sama dengan organisasi profesi untuk memberikan kemudahan 

akses informasi dan keringanan biaya bagi mahasiswa yang ingin 

memulai tahapan sertifikasi. 

b. Bagi Mahasiswa disarankan untuk aktif mencari informasi dan 

mengikuti seminar akademik guna memperdalam Pemahaman 

mengenai nilai tambah dari sebuah sertifikasi profesi di dunia kerja 

global. Mahasiswa perlu memandang biaya dan waktu yang 

dikeluarkan untuk sertifikasi sebagai investasi ekonomi jangka 

panjang yang akan meningkatkan daya saing dan nilai tawar mereka 

di pasar tenaga kerja. 

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel dan 

memperluas jangkauan penelitian dan sampel agar hasil penelitian 

dapat digeneralisasi dengan lebih luas. Menggunakan metode 

kualitatif melalui wawancara mendalam sebagai pendukung 
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kuesioner agar didapatkan alasan yang lebih mendalam mengapa 

mahasiswa memiliki minat yang tinggi terhadap sertifikasi tersebut. 
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ALAT PENGUMPULAN DATA 

PENGARUH PEMAHAMAN DAN MOTIVASI EKONOMI TERHADAP 

MINAT PENGAMBILAN SERTIFIKASI AKUNTANSI STUDI PADA 

MAHASISWA AKUNTANSI SYARIAH FAKULTAS EKONOMI DAN 

BISNIS ISLAM IAIN METRO 

 

KUESIONER PENELITIAN 

A. Identitas Responden 

Pertanyaan yang terdapat tanda (*) berartikan pertanyaan yang wajib untuk 

dijawab. Mohon isi dengan lengkap data berikut dengan jawaban yang 

sebenarnya. 

Nama   : 

NPM  : 

Semester : 

Mengetahui / pernah mendengar sertifikasi akuntansi: 

Ya / Tidak 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Kuesioner terdiri dari sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan 

pemahaman, motivasi ekonomi, dan minat terhadap sertifikasi akuntansi. 

Saudara/i dimohon memberikan jawaban sesuai dengan kondisi dan 

pendapat pribadi secara jujur dan objektif. Silakan memilih salah satu 

dari lima pilihan jawaban yang paling sesuai dengan tingkat persetujuan 



 
 

 
 

Saudara/i terhadap setiap pernyataan yang disajikan, dengan menggunakan 

skala berikut: 

SS  : Sangat setuju 

S  : Setuju 

N  : Netral 

TS  : Tidak setuju 

STS : Sangat tidak setuju 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

Tingkat Pemahaman Sertifikasi akuntansi 

No Pertanyaan Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Saya mengetahui bahwa untuk 

mendapatkan sertifikasi akuntansi, 

mahasiswa harus mengikuti dan lulus 

ujian sertifikasi akuntansi. 

     

2. Saya mengetahui apa saja syarat 

pendidikan untuk dapat mengikuti 

ujian sertifikasi akuntansi. 

     

3. Saya memahami materi atau bidang 

apa saja yang diujikan dalam ujian 

sertifikasi akuntansi. 

     

4. Saya mengetahui lembaga atau      



 
 

 
 

No Pertanyaan Jawaban 

SS S N TS STS 

asosiasi profesi yang 

menyelenggarakan ujian sertifikasi 

akuntansi. 

5. Saya memahami bahwa pengalaman 

praktik minimal 3 tahun di bidang 

akuntansi diperlukan untuk menjadi 

akuntan beregister. 

     

6. Saya mengetahui bahwa pengalaman 

mengajar di bidang akuntansi dapat 

dihitung sebagai pengalaman praktik. 

     

7. Saya mengetahui bahwa pendidikan 

profesi atau magister/doktor di bidang 

akuntansi juga dapat digunakan untuk 

memenuhi syarat pengalaman praktik. 

     

8. Saya memahami pentingnya 

pengalaman akuntansi sebagai bagian 

dari persyaratan profesional akunan. 

     

9. Saya mengetahui dokumen apa saja 

yang harus disiapkan untuk mendaftar 

sebagai akuntan beregister. 

     

10. Saya memahami prosedur pengajuan      



 
 

 
 

No Pertanyaan Jawaban 

SS S N TS STS 

registrasi kepada Kepala Pusat 

Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK). 

11. Saya mengetahui bahwa setelah 

memperoleh nomor registrasi, saya 

harus melaporkannya ke Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI). 

     

12. Saya memahami bahwa gelar 

profesional akuntan hanya bisa 

digunakan setelah proses registrasi 

selesai. 

     

 

Motivasi Mendapat Sertifikasi Akuntansi 

No Pertanyaan Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Saya percaya bahwa memiliki 

sertifikasi akuntansi dapat 

meningkatkan gaji saya di masa 

depan. 

     

2. Saya yakin sertifikasi akuntansi dapat 

membuka peluang mendapatkan 

tunjangan dan insentif yang lebih 

besar. 

     



 
 

 
 

No Pertanyaan Jawaban 

SS S N TS STS 

3. Sertifikasi akuntansi memberi saya 

kesempatan untuk menerima bonus 

kerja yang lebih tinggi. 

     

4. Saya merasa bahwa memiliki 

sertifikasi akan berdampak pada 

kesejahteraan jangka panjang seperti 

program pensiun. 

     

5. Jika perusahaan memberikan fasilitas 

tambahan bagi pemegang sertifikasi, 

saya akan semakin termotivasi untuk 

mengambilnya. 

     

6. Saya menganggap sertifikasi akuntansi 

sebagai langkah untuk meningkatkan 

status ekonomi saya. 

     

7. Sertifikasi akuntansi profesional akan 

membantu saya mencapai kehidupan 

ekonomi yang lebih baik. 

     

8. Sertifikasi akuntansi menjadi salah 

satu cara untuk meningkatkan taraf 

hidup secara keseluruhan. 

     

9. Saya percaya bahwa profesional yang 

memiliki sertifikasi lebih dihargai 

secara ekonomi dalam dunia kerja. 

     

10. Memiliki sertifikasi membuat saya 

merasa lebih siap secara ekonomi 

     



 
 

 
 

No Pertanyaan Jawaban 

SS S N TS STS 

menghadapi dunia kerja yang 

kompetitif. 

 

Minat Mahasiswa dalam Mengambil Sertifikasi Akuntansi 

No Pertanyaan Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Saya memiliki keinginan untuk terus 

mengembangkan diri dalam bidang 

akuntansi. 

     

2. Saya merasa bahwa sertifikasi 

akuntansi penting untuk mendukung 

pengembangan karier saya sebagai 

akuntan. 

     

3. Saya ingin mengikuti sertifikasi agar 

lebih siap menghadapi tuntutan profesi 

akuntansi di masa depan. 

     

4. Saya tertarik mengikuti sertifikasi 

akuntansi karena ingin meningkatkan 

kualitas diri saya sebagai calon 

akuntan. 

     

5. Saya percaya bahwa dengan 

sertifikasi, saya dapat membuktikan 

     



 
 

 
 

No Pertanyaan Jawaban 

SS S N TS STS 

kemampuan dan kompetensi saya 

dalam bidang akuntansi. 

6. Saya merasa bahwa memiliki 

sertifikasi akan membuat saya lebih 

percaya diri dalam menghadapi dunia 

kerja. 

     

7. Saya percaya bahwa memiliki 

sertifikasi akuntansi akan membuka 

peluang karier yang lebih luas. 

     

8. Saya ingin mengikuti sertifikasi 

akuntansi agar lebih mudah mencapai 

kesuksesan dalam karier saya. 

     

9. Saya yakin bahwa sertifikasi dapat 

membantu saya mencapai posisi yang 

lebih baik di tempat kerja. 

     

10. Saya ingin mengikuti sertifikasi 

karena saya percaya dapat 

memperoleh pekerjaan dengan gaji 

yang lebih tinggi. 

     

11. Saya melihat sertifikasi akuntansi 

sebagai investasi untuk masa depan 

     



 
 

 
 

No Pertanyaan Jawaban 

SS S N TS STS 

ekonomi saya. 

12. Saya terdorong mengambil sertifikasi 

karena banyak perusahaan 

memberikan kompensasi lebih tinggi 

bagi karyawan yang bersertifikasi. 
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Dwi aprianti 2103031005 2021 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 56 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 57

Ajeng Anggly Fatehani 2103030003 2021 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 46 3 2 3 3 4 3 3 4 5 4 34 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 43

Mentari 2203031013 2022 5 5 3 5 3 3 5 3 3 5 5 5 50 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 47 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 58

Deswita erya kumala sari 2203030007 2022 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 50 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 56

Fellita Nur Faizah 2203030011 2022 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 5 41 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 47 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 54

Lilih Rahmawati 2203031009 2022 5 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 5 41 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 3 55

Nabila 2203030021 2022 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 39 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 46 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 55

Siti Masitoh 2103031022 2021 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 5 33 4 4 5 4 5 3 5 5 5 4 44 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 55

Hendra Hafid Permadi 2103032007 2021 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 57 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59

Mellisa Wulandari 2103031013 2021 4 5 3 3 4 3 3 3 4 3 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60

Nurul Syamsiah 2103030030 2021 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 5 5 45 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59

Darma Krisnanto 2103031003 2021 3 3 3 3 5 4 4 2 5 5 5 5 47 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 47 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 57

Fitri Soleha Anisa 2103030017 2021 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 47 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59

Cheryana Putri 2103032003 2021 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 49 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 45 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 55

Ulfi Ayu Ni'mah 2103030037 2021 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 53 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 46 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 56

Jili Dwi Maharani 2103030019 2021 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 38 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 47 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 54

Ari Almansyah 2203032002 2022 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 48 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 47 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 55

Naili Alfi Karomah 2103030026 2021 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 5 42 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 46 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 56

Diah Agustiana 2103030011 2021 5 5 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 46 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 46 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 54

Lilis Yulita 2203032009 2022 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 5 5 44 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 44 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 56

Wulandari 2103030039 2021 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 3 3 52 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 46 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 56

Zulfa Fauziah Syarif 2103032018 2021 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 51 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 45 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 3 54

Artamarsha putri 2103030008 2021 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 48 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 46 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 54

Pungki Amelia 2203030025 2022 5 5 5 1 5 5 4 4 3 4 5 5 51 5 4 5 4 3 4 5 5 4 5 44 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 55

Annisa Rahmani Rabby 2203032001 2022 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 52 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 47 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 58

Firda Sarachehan 2203030012 2022 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 45 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 46 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 55

Hendra Atmoko 2203030014 2022 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 46 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 55

Rindy Astrid Ramadhani 2203030031 2022 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 5 4 25 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 46 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 2 53

Mila 2203030019 2022 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 58 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 47 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 55

Wita Dwi 2203030036 2022 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 52 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 45 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 55

Nurbaiti 2203030023 2022 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 56 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 46 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 55

Farhah Miftahussifa 2203032006 2022 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 39 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 3 54

Rani Asupa 2203032011 2022 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 58 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 46 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 56

Tri Aulia 2203031019 2022 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 45 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 46 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 56

Carissa Laura Eka Putri 2203031003 2022 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 43 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 47 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 56

Fara khairunnisa 2203030010 2022 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 4 4 22 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 47 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 2 54

Arini 2203032003 2022 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 42 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 46 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 3 54

Ratna Septina 2203030027 2022 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 57 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 46 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 56

Citra 2203030904 2022 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 47 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 57

Dayah 2203031008 2022 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 5 5 43 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 47 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 55

Pipit Nurjanah 2103031017 2021 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 49 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 46 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 56

Ida Rohani 2103031010 2021 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 51

Hendri Hafid Permadi 2103032008 2021 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49

dilah berlian permata 2103031005 2021 3 3 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60

Rahma Wahida 2203030026 2022 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59

Pertiwi 2103031016 2021 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 46 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 47 5 5 4 4 5 3 4 2 5 4 5 4 50

Patricia 2103032013 2021 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 47 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 54

Yusuf Abdurrahman 2203031022 2022 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 48

Risma Nur Khasanah 2203030032 2022 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 2 3 51 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 47 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 55

novita putri 2103031015 2021 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59

Ninda Suryani 2103032011 2021 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48

Resti 2203030029 2022 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 39 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 46 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 50

Hendri irawan 2203030015 2022 3 3 4 2 2 4 4 3 4 3 4 5 41 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 33

Laili Zakiya 2203032008 2022 4 4 3 3 5 3 4 3 4 4 4 4 45 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 49

Rehan Saputra 2203030028 2022 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 28 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 41 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 2 46

Siti Maysaroh 2103031023 2021 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 58 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 43 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 50



 
 

 
 

 

Ujii normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 56 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.03516441 

Most Extreme Differences Absolute .092 

Positive .067 

Negative -.092 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.563 3.827  -.147 .884   

Pemahaman .088 .030 .181 2.893 .006 .985 1.015 

Motivasi 

Ekonomi 

1.112 .082 .851 13.597 .000 .985 1.015 



 
 

 
 

a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa 

 

Uji Heterokedastisitas 

 

Correlations 

 Pemahaman 

Motivasi 

Ekonomi 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

Pemahaman Correlation 

Coefficient 

1.000 .036 .045 

Sig. (2-tailed) . .790 .742 

N 56 56 56 

Motivasi Ekonomi Correlation 

Coefficient 

.036 1.000 -.172 

Sig. (2-tailed) .790 . .206 

N 56 56 56 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

.045 -.172 1.000 

Sig. (2-tailed) .742 .206 . 

N 56 56 56 

  



 
 

 
 

Analisis Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pemahaman 56 15.00 60.00 46.5000 9.27362 

Motivasi Ekonomi 56 32.00 50.00 45.5179 3.44300 

Minat Mahasiswa 56 33.00 60.00 54.1607 4.49960 

Valid N (listwise) 56     

 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.563 3.827  -.147 .884   

Pemahaman .088 .030 .181 2.893 .006 .985 1.015 

Motivasi 

Ekonomi 

1.112 .082 .851 13.597 .000 .985 1.015 

a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.563 3.827  -.147 .884   

Pemahaman .088 .030 .181 2.893 .006 .985 1.015 

Motivasi 

Ekonomi 

1.112 .082 .851 13.597 .000 .985 1.015 

a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa 

 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 885.749 2 442.875 103.037 .000b 

Residual 227.804 53 4.298   

Total 1113.554 55    

a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Ekonomi , Pemahaman 

 

Uji r square 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .892a .795 .788 2.07321 1.248 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Ekonomi, Pemahaman 

b. Dependent Variable: Minat Mahasiswa 
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